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ABSTRAK 

Putri Ayu Lestari (2023):  Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Pada Mata Pelajaran IPS di MTsN 1 Kampar 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara metode 

Problem Solving terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

IPS di MTsN 1 Kampar. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS diantaranya siswa 

kesulitan dalam menganalisis permasalahan, ssiwa terlihat gugup dan tidak 

percaya diri ketika menyampaikan argumentasi dan siswa cenderung diam. 

Adapun jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dengan desain 

Nonequivalent Control Group Design. Populasi yang digunakan pada penelitian 

adalah kelas VIII yang berjumlah 229 siswa, sedangkan sampel penelitian yang 

digunakan adalah kelas VIII A dan VIII B yang berjumlah 60 siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, tes uraian, dan dokumentasi. Analisis 

data penelitian menggunakan bantuan Software SPSS versi 29. Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan metode pembelajaran 

problem solving. Berdasarkan hasil perhitungan                  atau 6,978 > 

2,042, maka    diterima dan    ditolak. Adapun persentase pengaruh metode 

problem solving terhadap kemampuan berpikir kritis dari hasil uji determinasi 

memperoleh nilai sebesar 0,619 (61%) sedangkan 39% lainnya dipengaruhi oleh 

variabel yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Metode Problem Solving, Kemampuan Berpikir Kritis, 

Pembelajaran IPS 
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ABSTRACT 

 

 

Putri Ayu Lestari, (2023): The Effect of Problem Solving Learning Method 

toward Student Critical Thinking Ability on 

Social Science Subject at State Islamic Junior 

High School 1 Kampar 

 

This research aims at finding out the effect of Problem Solving learning method 

toward student critical thinking ability on Social Science subject at State Islamic 

Junior High School 1 Kampar.  This research was instigated with the low of 

student critical thinking ability on Social Science subject such as stduents were 

difficult to analyze the problems, they were nervous, they were not confident 

when they expressed their argumentation, and they tended to be silent. This type 

of research is Quasi Experimental with a Nonequivalent Control Group Design.  

229 the eighth-grade students were the population of this research.  The samples 

were the eighth-grade students of classes A and B, and they were 60 students.  

Purposive sampling technique was used in this research.  Observation, essay test, 

and documentation were the techniques of collecting data.  SPSS 29 software was 

used to help in analyzing the research data.  Based on the research findings and 

data analyses, there was a significant effect of Problem Solving learning method 

toward student critical thinking ability.  Based on the calculation result, tobserved 

was higher than ttable, 6.978>2.042, so Ha was accepted and H0 was rejected.  The 

percentage of the effect of Problem Solving learning method toward student 

critical thinking ability based on determination test was 0.619 (61%), and the rest 

39% was influenced by variables that were not mentioned in this research. 

 

Keywords: Problem Solving Method, Critical Thinking Ability, Social Science 

Learning 
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 ملخّص
(: تأثير طريقة تعليم حل المشكلات على مهارة ٠٢٠٢فوتري أيو ليستاري، )

التفكير النقدي لدى التلاميذ في مادة العلوم 
الاجتماعية بالمدرسة المتوسطة الإسلامية 

 كامبار  ١الحكومية 
هذا البحث يهدف إلى معرفة مدى تأثير طريقة تعليم حل المشكلات على مهارة 

لدى التلاميذ في مادة العلوم الاجتماعية بالمدرسة المتوسطة الإسلامية  التفكير النقدي
كامبار. والدافع وراء هذا البحث ضعف مهارة التفكير النقدي لدى   ١الحكومية 

صعوبة في تحليل المشكلات ويبدو  هونيواجالتلاميذ في مادة العلوم الاجتماعية، ف
ونوع هذا البحث  إلى الصمت. ونجج ويميلالتلاميذ متوترين وغير واثقين عند تقديم الح

هو بحث كمي بتصميم شبه تجربة ونموذج تصميم مجموعة الاختبار القبلي والبعدي. 
شخصا، وعينات البحث  ٢٢٢ومجتمع البحث تلاميذ الصف الثامن الذين عددهم 

شخصا، وتم الحصول  ٢٢تلاميذ الصف الثامن "أ" والثامن "ب" والثامن "ج"، فعددهم 
العينات من خلال تقنية العينات الهادفة. وتقنيات مستخدمة لجمع البيانات هي على 

. وتم تحليل البيانات باستخدام برنامج الحزمة واختبار الوصف والتوثيقملاحظة واختبار 
. وبناء على نتيجة البحث وتحليل البيانات، ٢٢الإحصائية للعلوم الاجتماعية الإصدار 

ا على مهارة التفكير النقدي لدى التلاميذ من  خلال عرف بأن هناك تأثيرا كبير 
استخدام طريقة تعليم حل المشكلات. وبناء على نتيجة الحساب، عرف بأن قيمة 

، فالفرضية البديلة مقبولة ٢70٤٢ < 87٢,6جدول "ت" أو  <حساب "ت" 
 لنقدياالتفكير  ةحل المشكلات على مهار  طريقةنسبة تأثير والفرضية المبدئية مردودة. و 
% الأخرى بمتغيرات ٣٢%( بينما تأثرت 8١) 0.8١٢قيمة بمن نتائج اختبار التحديد 

 .هذا البحثلم يتم بحثها في 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran yang didalamnya mampu 

membawa pengaruh pada perubahan sikap dan tingkah-laku seseorang. 

Pendidikan akan membimbing semua kemampuan dan potensi yang ada pada 

diri peserta didik. Pendidikan ialah suatu proses yang bertujuan untuk 

mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan yang dilakukan oleh 

setiap orang atau individu dari masa kemasa selanjutnya melalui pegajaran 

dan pelatihan. Dengan pendidikan manusia dapat memilih dan menentukan 

hidup yang akan ditempuhnya karena pendidikan menjadi suatu kunci 

kehidupan manusia.
1
 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan 

terencana untuk terciptanya suatu proses dan suasana pembelajaran yang 

senantiasa melibatkan peserta didik ikut secara aktif untuk mengembangkan 

potensi yang ada di dalam dirinya. Terdapat beberapa permasalahan yang ada 

di dunia pendidikan seperti proses pembelajaran yang masih berorientasi pada 

hafalan dan penguasaan teori saja yang mengakibatkan kurang 

berkembangnya penalaran peserta didik. Permasalahan selanjutnya yaitu 

tuntutan-tuntutan pada kurikulum sehingga pembelajaran kurang kontekstual 

dengan kehidupan sehari-hari.
2
 

                                                           
1
 Fitri Mulyani and Nur Haliza, Analisis Perkembangan Ilmu Pengetahuan Dan 

Teknologi (Iptek) Dalam Pendidikan, Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 3, no. 1 (2021). 
2
 Dyah Indraswati, Critical Thinking Dan Problem Solving Dalam Pembelajaran Ips 

Untuk Menjawab Tantangan Abad 21, Sosial Horizon: Jurnal Pendidikan Sosial, no. 1 (2020), hal 

12-18. 
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Permasalahan tersebut menjadi tantangan yang harus dihadapi pada 

pendidikan abad 21 ini dimana peserta didik harus dapat mengembangkan 

kemapuan berfikir kritis supaya saat dihadapkan pada suatu masalah bisa 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Hal ini sejalan denganparadigma 

pembelajaran abad 21 yang dirumuskan oleh Kemendikbud yaitu 

pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk dapat mencari tahu, 

merumuskan masalah, analisis, dan berkolaborasi menyelesaikan masalah. 

Pendidikan abad 21 harus mampu menjawab tantangan untuk membekali 

peserta didik dengan 4 keterampilan atau biasa disingkat 4C terdiri dari 

communication, collaboration, critical thinking and problem solving, serta 

creativity and innovation.
3
 

Keterampilan yang harus terpenuhi tersebut menjadi tugas di dalam 

pendidikan karena belum tercapainya dalam proses pembelajarannya, 

disebabkan pembelajaran yang masih cenderung diarahkan pada sebatas 

kemampuan kognitif pada tingkatan low order thinking, hal ini belum sesuai 

dengan tuntutan dalam kurikulum 2013 akan kemampuan peserta didik yang 

seharusnya dikembangkan. Kemampuan yang dimaksud dalam kurikulum 

2013 ialah sesuai dengan tuntutan dari perkembangan zaman, yaitu harus ada 

peningkatan menuju high order thinking yaitu salah satunya kemampuan 

dalam pemecahan suatu masalah.
4
 

Pemecahan suatu masalah di dalamnya membutuhkan kemampuan 

berfikir kritis yang merupakan dasar untuk penyelesaian masalah tersebut. Di 

dalam memecahkan suatu masalah meliputi keterampilan dalam 

                                                           
3
 Ibid, hal.14. 

4
 Ibid, hal.15. 
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mengidentifikasi permasalahan, kemampuan untuk mencari, 

memilih,mengevaluasi, mengorganisir, serta mempertimbangkan berbagai 

alternatif dan menafsirkan informasi untuk penyelesaian masalah yang 

dihadapi.
5
  

Berfikir kritis merupakan suatu pondasi sebagai bentuk dalam 

meningkatkan sumber daya manusia. Seseorang yang memiliki kemampuan 

berfikir secara kritis akan lebih aktif dan mempunyai kepercayaan dalam 

mengambil suatu tindakan. Kemampuan ini harus dimiliki peserta didik agar 

mampu mengaitkan antara suatu konsep dan materi sehingga bisa dalam 

menyelesaikan pemecahan masalah yang ada di kelas ataupun masalah yang 

ada di kehidupan sehari-hari.
6
 

Apabila dikaitkan dengan Ilmu Pengetahuan Sosial, IPS merupakan 

integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, 

ekonomi, politik, hukum, dan budaya.
7
 Tujuannya untuk mempelajari gejala-

gejala sosial. Tujuan utama IPS adalah mengembangkan potensi peserta didik 

agar peka terhadap masalah sosial dan terampil mengatasi setiap masalah 

yang terjadi baik yang menimpa dirinya atau masyarakat. Sehingga dalam 

pembelajaran diperlukan perencanaa pembelajaran yang terdiri dari model, 

metode, strategi, dan media pembelajaran yang tepat.  

                                                           
5
 Agung Jayadi, Desy Hanisa Putri, and Henny Johan, Identifikasi Pembekalan 

Keterampilan Abad 21 Pada Aspek Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa Sma Kota Bengkulu 

Dalam Mata Pelajaran Fisika, Jurnal Kumparan Fisika 3, no. 1 (2020), hal: 25–32. 
6
 Dwi Astuti, Mohammad Masykuri, and Maridi Maridi, “Analisis Ketercukupan 

Perencanaan Pembelajaran Guru Sesuai Tuntutan Kurikulum 2013 Dan Kemampuan Berpikir 

Kritis Pada Materi Sistem Pernapasan,” Artikel Pemakalahan Paralel, (2020), hal: 26. 
7
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana 

Predan Media Group, 2014), hal. 06. 
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Akan tetapi, pada kenyataannya di beberapa sekolah yang sudah 

menerapkan Kurikulum 2013 yang mengarahkan guru untuk menggunakan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran 

kurikulum 2013 namun belum sesuai dengan yang diharapkan khususnya 

pada pembelajaran IPS. Terdapat berbagai masalah yang menyebabkan guru 

kurang maksimal dalam menerapkan metode pembelajaran. Sehingga hal 

tersebut akan mempengaruhi kemampuan siswa dan ketercapaian tujuan 

dalam pembelajaran IPS. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada 13 Februari 2023 di MTsN 1 

Kampar pada kelas VIII mata pelajaran IPS, diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran siswa masih kesulitan dalam menganalisis suatu permasalahan 

dan pertanyaan yang diberikan oleh guru. Hal ini ditunjukkan oleh jawaban 

siswa yang kurang bervariasi dan belum lancar. Kemudian siswa juga terlihat 

sangat gugup dan tidak percaya diri ketika menyampaikan argumentasi ketika 

persentasi atau menjawab pertanyaan dari guru. Hal ini dilihat dari cara siswa 

menjawab pertanyaan pada saat presentasi, siswa dominan menunduk, 

melihat keatas, dan tidak berani menatap langsung lawan bicara ketika 

menyampaikan argumennya. Kemudian siswa juga cenderung diam, 

mendengarkan dan menerima apa yang disampaikan oleh guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk berpikir dan menyelesaikan 

masalah masih kurang. 

Mengatasi permasalahan dalam pembelajaran IPS tersebut dibutuhkan 

pengembangan metode pembelajaran yang kreatif yang tentunya berorientasi  

atau berpusat kepada siswa. Pembelajaran yang dipusatkan pada siswa akan 

berperan aktif dalam pembelajaran dan dapat membantu siswa untuk 
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mengembangkan keterampilan belajar seperti manejemen waktu, berpikir 

kritis, dan keterampilan memecahkan masalah. Dalam mengembangkan 

metode pembelajaran guru harus memperhatikan bahwa pada metode yang 

digunakan itu berpusat pada peserta didik dan guru hanya sebagai fasilitator 

dalam kegiatan belajar mengajar.
8
 

Solusi dari masalah yang muncul dalam proses belajar IPS tersebut 

adalah salah satu metode belajar yaitu metode problem solving. Metode 

problem solving adalah metode pembelajaran di mana peserta didik 

dihadapkan pada suatu kondisi bermasalah. Metode problem solving dapat 

memperluas proses berpikir peserta didik, karena model problem solving 

bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu metode 

berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data dan akhirnya menarik 

kesimpulan. Pada aktifitas memecahkan masalah ini membutuhkan operasi-

operasi kognitif yang kompleks dan abstrak meliputi semua kemampuan 

belajar sebelumnya.
9
 Sehingga dengan menggunakan metode problem 

solving ini akan melatih siswa untuk berpikir kritis. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Problem Solving 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di 

MTsN 1 Kampar”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Supaya tidak terjadi pemahaman yang berbeda tentang variabel-variabel 

yang digunakan dan juga untuk memudahkan peneliti dalam menjelaskan apa 

                                                           
8
 Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 201. 

9
 Ramayulis, Metodelogi Pengajaran. (Jakarta, Kencana : 2020), hal.207. 
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yang sedang diteliti, sehingga dapat bekerja lebih terarah, maka beberapa 

variabel-variabel perlu didefinisikan secara operasional sebagai berikut: 

1. Metode Problem Solving (Pemecahan Masalah)  

Merupakan cara penyajian bahan pembelajaran dengan menjadikan 

masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk dianalisis dan disintetis 

dalam usaha mencari pemecahan atau jawaban oleh siswa.
10

 Pembelajaran 

dengan metode problem solving dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

yang mengarahkan siswa untuk menemukan sebuah solusi dari suatu 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah berpikir dengan tujuan membuat keputusan 

masuk akal tentang apa yang diyakini atau dilakukan menggunakan logika 

untuk mendapatkan pengetahuan yang disertai pengkajian kebenaran 

berdasarkan pola penalaran tertentu.
11

 Berpikir kritis dalam penelitian ini 

adalah hasil atau tindakan yang dilakukan oleh siswa dalam mengambil 

sebuah solusi atau keputusan yang tepat. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar belakang pada point A, dapat diidentifikasi berbagai 

permasalahan sebagai berikut : 

                                                           
10

 Adang Heriawan dkk, Metodologi Pembelajaran: Kajian Teoritis Praktis (Banten, 

LP3G : 2012), hal. 93. 
11

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Kencana Predan Media Group, 2014), hal.121. 
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a. Siswa kesulitan dalam menganalisis suatu permasalahan dan 

pertanyaan yang diberikan oleh guru, 

b. Siswa terlihat gugup dan tidak percaya diri ketika menyampaikan 

argumentasi ketika persentasi atau menjawab pertanyaan dari guru 

ditandai dengan kepala menunduk dan melihat keatas saat memberikan 

argumennya. 

c. Siswa cenderung diam, mendengarkan dan menerima apa yang 

disampaikan oleh guru. 

d. Siswa cenderung mengahapal materi pembelajaran bukan memahami. 

e. Siswa cenderung tidak fokus ketika pembelajaran. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan beberapa identifikasi masalah, maka permasalahan 

dalam penelitian ini perlu dibatasi untuk memfokuskan perhatian pada 

penelitian sehingga memperoleh hasil serta kesimpulan yang benar dan 

mendalam pada aspek yang diteliti. Penelitian ini fokus untuk melihat 

pengaruh penggunaan metode problem solving dalam pembelajaran IPS 

yang meliputi kegiatan merumuskan masalah, mengidentifikasi masalah, 

merumuskan alternatif pemecahan masalah, menguji hipotesis, dan 

menarik kesimpulan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yang 

meliputi kemampuan memberi penjelasan sederhana, membangun 

keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut, dan 

membuat strategi. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah, maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini yaitu berapa besar 

pengaruh metode problem solving terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN 1 Kampar? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

metode problem solving terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran IPS di MTsN 1 Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan 

kepada pembaca untuk perkembangan pendidikan, meningkatkan 

kualitas guru serta siswa, dan memaksimalkan keterampilan berpikir 

kritis terutama dengan menerapkan metode problem solving khususnya 

pada mata pelajaran IPS, serta bisa menjadi bahan referensi bagi 

peneliti selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi siswa, dapat mengarahkan siswa agar lebih percaya diri, 

berani, meningkatkan kemampuan berfikir, memecahkan masalah, 
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meningkatkan keaktifan, dan meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. 

2) Bagi guru, dapat menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi dan memilih metode pembelajaran yang tepat sesuai 

materi ajar sehingga proses pembelajaran berjalan aktif dan tidak 

membosankan.  

3) Bagi peneliti, dapat  dijadikan sebagai rujukan penelitian lanjutan 

terkait metode problem solving dan kemampuan berpikir kritis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Metode Problem Solving 

a. Pengertian Metode Problem Solving 

Secara bahasa problem solving berasal dari dua kata yaitu 

problem dan solves. Makna dari kata problem yaitu “a thing that is 

difficult to deal with or understand” (suatu hal yang sulit untuk 

melakukannya atau memahaminya) dapat juga diartikan sebagai “a 

question to be answered or solved” (pertanyaan yang butuh jawaban 

atau jalan keluar). Sedangkan solve dapat diartikan “to find an answer 

to problem” (mencari jawaban suatu masalah).
12

 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, metode 

problem solving adalah suatu cara berpikir secara ilmiah untuk 

mencari pemecahan suatu masalah.
13

 Metode problem solving adalah 

penggunaan metode dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan 

melatih siswa menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi 

atau perorangan maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri 

atau bersama-sama.
14

 Menurut Hamdani metode problem solving 

adalah suatu cara menyajikan pelajaran dengan mendorong siswa 

                                                           
12

 AS Homby, Oxford Advenced Learner’s Dictionary, (New York: Oxford University 

Press, 1995), hlm.922. 
13

 Syaiful Bahri Djamarah  & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 102. 
14

 Khoirul Ahmadi dkk, Starategi Pembelajaran Sekolah Terpadu, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka Publiser, 2011) hlm.55. 
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untuk mencari dan memecahkan suatu masalah dalam rangka 

pencapaian tujuan pengajaran.
15

  

Sedangkan menurut istilah metode problem solving ialah suatu 

pendekatan pengajaran yang menghadapkan siswa kepada sebuah 

permasalahan sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang 

cara berpikir kritis dan keterampilan permasalahan, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi 

pembelajaran.
16

 Metode problem solving yang dimaksud yaitu suatu 

pembelajaran yang menjadikan masalah kehidupan nyata, dan 

masalah-masalah tersebut dijawab dengan metode ilmiah, rasional dan 

sistematis. 

Metode problem solving (metode pemecahan masalah) bukan 

hanya sekedar metode mengajar akan tetapi juga merupakan suatu 

metode berfikir, sebab dalam problem solving dapat menggunakan 

metode-metode lainnya dimulai dari mencari data hingga menarik 

kesimpulan.
17

 Untuk itu siswa harus menemukan sejumlah cara untuk 

dapat memecahkan masalah tersebut. Dalam hal ini peserta didik 

harus memiliki kemampuan mengklasifikasikan hukum-hukum dan 

mengaitkannya dengan lingkungan sekitarnya. Aktifitas memecahkan 

                                                           
15

 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar,(Bandung: Cv. Pustaka Setia, 2011) hlm.84. 
16

 E Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm.111. 
17

 Mulyono, Strategi Pembelajaran. (Malang, UIN Maliki Pres : 2012), hlm.108. 
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masalah ini membutuhkan operasi-operasi kognitif yang kompleks 

dan abstrak meliputi semua kemampuan belajar sebelumnya.
18

 

Strategi belajar mengajar sangat memerlukan perhatian khusus 

dari guru bidang studi dengan memulai memilih dan memilah bahan 

ajar yang memiliki permasalahan. Materi pelajaran tidak terbatas 

hanya pada buku teks di sekolah, tetapi juga di ambil dari sumber-

sumber lingkungan seperti peristiwa-peristiwa di lingkungan 

masyarakat atau peristiwa dalam lingkungan sekolah.
19

 Hal ini 

bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam menghadapi, 

memecahkan, dan menemukan penyelesaian (solusi) masalah yang 

terjadi di lingkungannya. 

Berdasarkan urain maka dapat dipahami bahwa metode problem 

solving (pemecahan masalah) merupakan suatu metode pembelajaran 

yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan 

penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan 

penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata. Problem atau 

masalah adalah sesuatu yang harus diselesaikan dan dipecahkan dalam 

metode ini. 

b. Langkah-Langkah Metode Problem Solving 

Menurut John Dewey, terdapat 5 langkah-langkah pembelajaran 

yang harus dilakukan dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

metode problem solving, sebagai berikut: 

                                                           
18

 Ramayulis, Metodelolgi Pengajaran. (Jakarta, Kencana : 2020), hlm.207. 
19

 W. Gulo, Stategi Belajar Mengajar. (Jakarta, Gramedia Widiasarana: 2002), hlm.104. 
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a) Siswa dihadapkan pada suatu masalah, siswa dengan bimbingan 

guru menentukan masalah yang akan dipecahkan. Masalah yang 

diangkat adalah kesenjangan berupa isu-isu hangat yang memiliki 

hubungan dengan IPS serta harus menarik untuk dipecahakan. 

b) Siswa diarahkan untuk merumuskan masalah tersebut, siswa 

meninjau masalah secara kritis dari berbagai sudut pandang, 

menentukan sebab-sebab masalah, serta menganalisis berbagai 

faktor, baik faktor yang bisa menghambat maupun faktor yang 

dapat mendukung dalam penyelesaian masalah. Kegiatan ini bisa 

dilakukan dalam diskusi kelompok kecil, sehingga pada akhirnya 

peserta didik dapat mengurutkan tindakan-tindakan prioritas yang 

dapat dilakukan sesuai dengan jenis penghambat yang diprediksi. 

c) Siswa diarahkan untuk merumuskan hipotesis, siswa merumuskan 

berbagai kemungkinan pemecahan masalah sesuai dengan 

pengetahuan yang dimilikinya melalui analisis sebab akibat dari 

masalah yang akan diselesaikan. 

d) Siswa diarahkan untuk menguji hipotesis tersebut, setelah berhasil 

mengetahui penyusunan alternatif perumusan masalah, selanjutnya 

perlu dilakukan pengujian terhadap hipotesis, atau alternatif 

pemecahan masalah yang akan diambil. 

e) Dan siswa mempraktikan kemungkinan pemecahan masalah yang 

dipandang terbaik.  
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Menentukan pilihan penyelesaian merupakan akhir dari proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode problem solving, dari 

tahap ini diharapkan peserta didik memiliki kecakapan dalam 

memilih alternatif penyelesaian masalah.
20

 

Menurut Abdullah, terdapat langkah-langkah pembelajaran 

dengan menggunakan metode problem solving untuk siswa yang 

belum mampu berpikir tingkat tinggi yaitu sebagai berikut : 

a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

b) Guru memberikan permasalahan yang perlu dicari solusinya, 

c) Guru menjelaskan prosedur pemecahan masalah yang benar, 

d) Siswa mencari literatur yang mendukung untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan guru, 

e) Siswa menetapkan beberapa solusi yang dapat diambil untuk 

menyelesaikan permasalahan, 

f) Dan siswa melaporkan hasil tugas yang telah diberikan guru.
21

 

 

Pada langkah-langkah metode problem solving menurut 

Abdullah di atas, pelaksanaan metode problem solving tidak langsung 

diterapkan sejak awal, namun diawali dengan adanya metode ceramah 

terlebih dahulu sebagai pengantar. Hal ini dilakukan oleh guru untuk 

menjelaskan konsep awal agar peserta didik memiliki pemahaman 

konsep yang cukup sebagai pijakan dasar dalam pemecahan masalah. 

                                                           
20

 Adang dkk, Metodologi Pembelajaran: Kajian Teoritis Praktis (Banten, LP3G : 

2012), hlm. 93. 
21

 Ridwan Abdullah S, Inovasi Pembelajaran, (Yogyakarta, Bumi Aksara : 2013), 

hlm.243. 
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Menurut Jhon Dewey dalam Wina Sanjaya, terdapat 6 langkah-

langkah yang harus dilaksanakan dalam pembelajaran dengan metode 

problem solving, sebagai berikut: 

a) Merumuskan masalah, yaitu langkah siswa menentukan masalah 

yang akan dipecahkan, 

b) Menganalisis/mengidentifkasi masalah, yaitu langkah siswa 

meninjau masalah secara kritis dari berbagai sudut pandang, 

c) Merumuskan hipotesis/mencari solusi, yaitu langkah siswa 

merumuskan berbagai kemungkinan pemecahan sesuai dengan 

pengetahuan yang dimiliki, 

d) Mengumpulkan data, yaitu langkah siswa dalam mencari dan 

menggambarkan informasi yang diperlukan untuk pemecahan 

masalah, 

e) Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa untuk mengambil atau 

merumuskan kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan 

hipotesis yang diajukan, 

f) Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah 

siswa menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai 

rumusan hasil pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan.
22

 

Berdasarkan penjelasan para ahli, maka dapat dinyatakan bahwa 

secara umum metode problem solving dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a) Merumuskan atau menyajikan masalah, pada tahap ini siswa 

diberikan sebuah masalah, masalah yang diangkat adalah 

kesenjangan berupa isu-isu hangat yang memiliki hubungan 

dengan IPS serta harus menarik untuk dipecahakan.  

                                                           
 

22
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta:Kencana Prenada Media,2011), hlm.217. 
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b) Menganalisis atau mengidentifikasi masalah, pada tahap ini siswa 

meninjau masalah secara kritis dari berbagai sudut pandang, 

menentukan sebab-sebab masalah, serta menganalisis berbagai 

faktor (penghambat dan pendukung) dalam penyelesaian masalah.  

c) Merumuskan hipotesis atau alternatif pemecahan masalah, pada 

tahap ini siswa merumuskan berbagai kemungkinan pemecahan 

masalah sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya melalui 

analisis sebab akibat dari masalah yang akan diselesaikan.  

d) Menguji hipotesis atau alternatif pemecahan masalah, pada tahap 

ini setelah siswa berhasil mengetahui penyusunan alternatif 

perumusan masalah, selanjutnya perlu dilakukan pengujian 

terhadap hipotesis, atau alternatif pemecahan masalah yang akan 

diambil.  

e) Dan menentukan solusi dan menarik kesimpulan, tahap ini 

merupakan tahap terakhir pada metode problem solving, pada 

tahap ini diharapkan peserta didik memiliki kecakapan dalam 

memilih alternatif penyelesaian masalah. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Problem Solving 

Setiap metode pembelajaran tentu saja memiliki kelebihan atau 

keunggulan dan juga kekurangan, sama halnya dengan metode 

problem solving. Berikut ini kelebihan dan kekurangan dari metode 

problem solving: 

Berikut ini kelebihan metode problem solving: 

a) Membuat pendidikan di sekolah menjadi relevan dengan 

kehidupan, khususnya dengan dunia kerja, 

b) Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat 

membiasakan para peserta didik menghadapi dan memecahkan 

masalah dengan terampil, apabila menghadapi permasalahan 
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dalam kehidupan keluarga, bermasyarakat, dan bekerja kelak, 

suatu kemampuan yang sangat bermakna bagi kehidupan 

manusia, 

c) Merangsang pengembangan kemampuan siswa secara kreatif 

dan menyeluruh, karena dalam proses belajarnya peserta didik 

banyak melakukan proses mental dengan menyoroti 

permasalahan dari berbagai segi dalam rangka mencari 

pemecahannya.
23

 

Berikut ini kekurangan metode problem solving: 

a) Membutuhkan kemampuan dan keterampilan guru untuk 

menentukan masalah yang sesuai dengan tingkat kemampuan 

siswa 

b) Bagi peserta didik yang tidak terbiasa menghadapi masalah 

akan mengalami kesulitan untuk memahami masalah yang 

ditugaskan kepadanya
24

 

c) Dan kesulitan mengevaluasi secara tepat mengenai proses 

pemecahan masalah yang dialami siswa.
25

 

Berdasarkan uraian, maka ditarik kesimpulan bahwa metode 

problem solving memiliki kelebihan dan kelemahan namun 

demikian agar siswa berhasil dalam belajar pemecahan masalah, 

guru hendaknya memberikan petunjuk yang jelas kepada siswa. 

                                                           
23

 Adang dkk, Metodologi Pembelajan Kajian Teoritis Praktis (Banten, LP3G : 2012), 

hlm.97. 
24

 Ibid, hal.97. 
25

 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran (Jakarta, PT. Raja Grafindo 

Persada : 2015), hal.81. 
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Petunjuk tersebut dapat berupa pertanyaan yang diajukan untuk 

mengingat kembali konsep atau aturan yang relevan dengan 

masalah yang dihadapi. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir adalah mengimplikasikan segala proses yang disebut 

dengan memori pemahaman dan tanggapan. Berpikir adalah penggunaan 

konsep sebagai pengganti objek dan peristiwa yang melibatkan 

pengungkapkan dari berbagai kegiatan.
26

 Salah satu sifat dari berpikir 

yaitu tentang sesuatu, untuk memperoleh pemecahan masalah atau untuk 

mendapatkan sesuatu yang baru. Berpikir juga sebagai sudut pandang 

pemprosesan informasi dari stimulus yang ada sampai pemecahan 

masalah.
27

  

Istilah kritis merupakan masalah watak daripada kecakapan 

(ability) dan tidak merujuk pada pikiran. Sebagaimana yang dinyatakan 

oleh Perkins, Jay dan Tisham bahwa pemikiran yang baik meliputi 

watak untuk berpikir terbuka, mendorong keingintahuan intelektual, 

fleksibel dan berani mengambil resiko, mencari dan mengevaluasi 

pertimbangan rasional, mencari dan memperjelas pemahaman, 

merencanakan dan menyusun strategi, berhatihati secara intelektual, dan 

mengembangkan kemampuan untuk mengontrol pada ranah kognitif. 

Jadi, pada istilah kritis tidak merujuk ke pemikiran, tetapi pemikiran 

                                                           
26

 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 

hal.66-67.  
27

 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), 

hal.195. 
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mendalam yang akan menghasilkan wawasan baru dan pengetahuan 

memberikan sebuah landasan bagi kualitas kecerdasan.
28

 

Menurut Enis dalam Ahmad Susanto, berpikir kritis adalah 

berpikir dengan tujuan membuat keputusan masuk akal tentang apa yang 

diyakini atau dilakukan menggunakan logika untuk mendapatkan 

pengetahuan yang disertai pengkajian kebenaran berdasarkan pola 

penalaran tertentu. Ennis menyebutkan ada enam unsur dasar dalam 

berpikir kritis, yang disingkat dengan FRISCO, yaitu Focus (fokus), 

Reason (alasan), Inference (menyimpulkan), Situation (situasi), Clarity 

(kejelasan) dan Overview (pandangan menyeluruh).
29

 

Menurut Halpen dalam Ahmad Susanto berpikir kritis adalah 

memberdayakan keterampilan atau strategi kognitif dalam menentukan 

tujuan. Berpikir kritis merupakan bentuk berpikir yang perlu 

dikembangkan dalam rangka memecahkan masalah, merumuskan 

kesimpulan, mengumpulkan berbagai kemungkinan dan membuat 

keputusan. Berpikir kritis juga merupakan kegiatan mengevaluasi dan 

mempertimbangkan kesimpulan untuk membuat suatu keputusan.
30

 

Menurut Wingkel kemampuan berpikir kritis yaitu suatu 

kemampuan untuk mengidentifikasi dan menentukan suatu masalah, 

yang mencakup menentukan intinya, mencari persamaan dan perbedaan, 

menggali data yang relevan, mempertimbangkan dan menilai yang 

meliputi membedakan antara fakta dan opini, menemukan asumsi, 

                                                           
28

 Desmita, Psikolog Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), hal. 153-154. 
29

 Ahmad Susanto, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 

2013), hal.121. 
30

 Ibid, hal.122. 
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memisahkan prasangka dan pengaruh sosial, menimbang konsistensi 

dalam berpikir, dan menarik kesimpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan sesuai data yang relevan, serta memperkirakan 

akibat yang akan timbul.
31

 

Menurut Facione berpikir kritis adalah proses untuk menentukan 

apa yang harus diyakini dan dilakukan. Didukung oleh pernyataan 

Norris bahwa berpikir kritis harus dilandasi dengan upaya mencari 

alasan, berupaya untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan, 

mencari alternatif, mempertimbangkan pandangan orang lain, dan 

meyakini sebelum melakukan sesuatu.
32

 

Berpikir kritis adalah cara berpikir beralasan yang berfokus pada 

keputusan dengan apa yang diyakini atau dilakukan. Dengan istilah lain 

berpikir kritis adalah suatu proses menghubungkan, pengaplikasian, atau 

mengevaluasi informasi yang dikumpulkan secara terampil dan aktif 

yang bertujuan untuk mengembangkan persepktif atau pemikiran peserta 

didik. Selain itu berpikir kritis juga merupakan proses yang penuh 

makna untuk mengarahkan dirinya sendiri dalam membuat suatu 

keputusan. Dari proses tersebut muncul berbagai alasan sebagai 

pertimbangan menentukan bukti, konteks, konseptualisasi, metode dan 

kriteria yang sesuai.
33

 

Berpikir kritis erat kaitannya dengan keterampilan pengambilan 

keputusan yang merupakan aspek penting dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                           
31

 Wingkel, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abadi, 2007), hal. 400-401. 
32

 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS (High Order Thinking Skills), 

(Tangerang: Tira Smart, 2019), hal.15. 
33
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Tidak hanya di dalam pembelajaran tetapi juga di luar pembelajaran atau 

kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa harus didorong untuk berpikir 

kritis. Jadi berpikir kritis adalah suatu kegiatan untuk menganalisis dan 

meningkatkan pemahaman terhadap suatu informasi, seperti ketika 

menentukan benar atau tidaknya sebuah informasi tersebut. 

Berdasarkan pendapat para ahli disimpulkan bahwa berpikir kritis 

adalah kemampuan berpikir yang bersifat logis dan rasional untuk 

menganalisis dan mengevaluasi informasi secara objektif, sehingga hasil 

atau keputusan yang diperoleh tidak bias dan dapat menentukan hal 

yang benar dan salah dari sebuah informasi. Berpikir kritis adalah proses 

berpikir yang bertujuan untuk mencari solusi dan kebenaran. Ketika 

berpikir kritis, kita tidak hanya menerima semua informasi begitu saja 

tanpa ketelitian, namun juga mempertanyakan validitas atau kebenaran 

dari informasi yang ada. 

b. Indikator Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis setiap siswa berbeda-beda, sehingga 

perlu diperhatikan setiap indikator untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Ada beberapa indikator berpikir kritis menurut pada 

ahli, namun pada penelitian ini indikator yang digunakan adalah 

indikator menurut Ennis dalam Hanumi Oktiyani Rusdi yang terdiri dari 

12 indikator yang dikelompokkan menjadi 5 aspek indikator kemampuan 

berpikir kritis.
34

  

 

                                                           
34

 Hanumi Oktiyani Rusdi, Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI Pada 

Pembelajaran Sistem Koloid Mlalui Metode Praktikum dengan Menggunakan Bahan Sehari-hari, 

Jurnal Nasional,  (Bandung: UPI Bandung, 2007), hlm. 12-15.  
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Adapun indikator berpikir kritis tersebut yaitu: 

1) Memberi penjelasan sederhana, yang meliputi: 

a) Memfokuskan pertanyaan 

b) Memberikan argumen 

c) Bertanya dan menjawab pertanyaan 

2) Membangun keterampilan dasar, yang meliputi: 

a) Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau 

tidak 

b) Mengobservasi dan mempertimbangkan laporan observasi 

3) Menyimpulkan, yang meliputi: 

a) Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi 

b) Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi 

c) Membuat dan menentukan hasil pertimbangan 

4) Membuat penjelasan lebih lanjut, yang meliputi: 

a) Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi 

b) Mengidentifikasi asumsi-asumsi 

5) Mengatur strategi dan taktik, yang meliputi: 

a) Menentukan suatu tindakan 

b) Berinteraksi dengan orang lain 

c. Pentingnya Berpikir Kritis dalam Pendidikan 

Berpikir kritis merupakan suatu yang penting di dalam pendidikan 

karena beberapa pertimbangan antara lain: 
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1) Mengembangkan berpikir kritis di dalam pendidikan berarti kita 

memberikan penghargaan kepada peserta didik sebagai pribadi 

(respect a person). Hal ini akan memberikan kesempatan kepada 

perkembangan pribadi peserta didik sepenuhnya karena mereka 

merasa diberikan kesempatan dan dihormati akan hak-haknya 

dalam perkembangan pribadinya, 

2) Berpikir kritis merupakan tujuan yang ideal di dalam pendidikan 

karena mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan 

kedewasaannya, 

3) Perkembangan berpikir kritis dalam proses pendidikan merupakan 

suatu cita-cita tradisional seperti apa yang ingin dicapai melalui 

pelajaran ilmu-ilmu eksata dan kealaman serta mata pelajaran 

lainnya yang secara tradisional dianggap dapat mengembangkan 

berpikir kritis, 

4) Berpikir kritis merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan di 

dalam kehidupan demokratis. Demokrasi hanya dapat berkembang 

apabila warga negaranya dapat berpikir kritis di dalam masalah-

masalah politik, sosial, dan ekonomi.
35

 

3. Ilmu Pengetahuan Sosial 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang 

memang sudah diterapkan dari jenjang SD/MI, sampai tingkat sekolah 
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menengah baik SMP maupun SMA. IPS adalah bahan-bahan pelajaran 

ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk tujuan pendidikan di 

tingkat SD, SLTP, dan SLTA.
36

  

Mata pelajaran IPS mengkaji berbagai masalah-masalah dan 

fenomena sosial yang ada di masyarakat. Ilmu pengetahuan sosial 

merupakan perpaduan dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan, antara 

lain seperti ekonomi, sejarah, geografi, dan sosiologi yang disusun 

secara sistematis dan terpadu yang kemudian menjadi suatu disiplin ilmu 

yang tidak dapat dipecah-pecah lagi karena telah terintegrasi dalam ilmu 

pengetahuan sosial.  

Mata pelajaran IPS tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan 

semata, tetapi juga harus berorientasi pada pengembangan keterampilan 

berfikir kritis, sikap, dan kecakapan-kecakapan dasar siswa yang 

berpijak pada kenyataan kehidupan sosial kemasyarakatan sehari-hari 

dan memenuhi kebutuhan bagi kehidupan sosial siswa di masyarakat.
37

 

Adapun pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial menurut para ahli 

adalah sebagai berikut: 

a) Menurut Sriwinda, Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan salah 

satu cabang ilmu yang dipelajari sejak kita mengenal dunia dan tidak 

akan pernah berakhir untuk dipelajari, karena IPS merupakan ilmu 

                                                           
36
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37
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yang sangat dekat dengan keseharian kita sehingga baik secara 

formal maupun informal kita akan tetap mempelajarinya.  

b) Menurut Numan Sumantri, IPS adalah penyederhanaan atau adaptasi 

dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar 

manusia yang diorganisasikan dan dikaji secara ilmiah dan 

pedagogis atau psikologis untuk tujuan pendidikan.
38

 

c) Menurut Trianto, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan 

integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial. Ilmu-ilmu sosial 

yang dimaksud seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 

hukum, dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar 

realitas dan fenomena sosial masyarakat yang diwujudkan dalam 

satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu 

sosial tersebut”.
39

 

Berdasarkan penjelasan para ahli, maka disimpulkan bahwa Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu pengetahuan yang merupakan 

suatu perpaduan dari sejumlah cabang ilmu sosial seperti geografi, 

sosiologi, sejarah, ekonomi, hukum, politik, kewarganegaraan dan ilmu 

lainnya. Kemudian diolah berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan dan 

dijadikan sebagai mata pelajaran dalam satuan pendidikan. 

b. Tujuan Pembelajaran IPS 

Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) terutama 

membantu para peserta didik selaku warga negara agar mampu menjadi 
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warga negara yang baik, dan mampu untuk mengambil keputusan secara 

rasional dengan dasar informasi yang mencukupi, dalam kaitan dengan 

permasalahan sosial yang hasilnya tidak hanya bermanfaat bagi diri 

pribadi, keluarga, tetapi juga berguna bagi masyarakat dan bangsanya 

sebagai bentuk perwujudan cinta tanah air. 

Mata pelajaran IPS bertujuan agar anak didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut; (1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan 

dengan kehidupan masyarakat dengan lingkungannya, (2) memiliki 

kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 

memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) 

memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan, dan (4) memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama 

dan berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk ditingkat lokal, 

nasional dan global. 

Sejalan dengan itu Susanto menjelaskan bahwa tujuan utama 

mengajarkan IPS pada murid adalah menjadikan warga negara baik, 

melatih kemampuan berpikir matang untuk menghadapi permasalahan 

social dan agar mewarisi dan melanjutkan budaya bangsanya.
40

 Trianto 

mengemukakan bahwa tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial adalah 

untuk mengembangkan potensi murid agar peka terhadap masalah sosial 

yang terjadi di masyarakat, memiliki mental positif terhadap perbaikan 

segala ketimpangan yang terjadi dan terampil mengatasi setiap masalah 
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yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang 

menimpa masyarakat.
41

 

Berdasarkan beberapa pendapat maka disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mengenalkan 

berbagai konsep terhadap peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuannya agar dapat menghadapi berbagai masalah sosial yang 

terjadi baik dalam dirinya maupun masyarakat sehingga menjadi pribadi 

dan warga negara yang baik. 

c. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Sosial 

Karakteristik mata pelajaran IPS berbeda dengan disiplin ilmu lain 

yang bersifat monolitik. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan 

integrasi dari berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, 

sejarah, geografi, dan ekonomi. Mata pelajaran IPS di SMP/MTs 

memiliki beberapa karakteristik antara lain sebagai berikut: 

a) Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur 

geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, 

sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan dan agama. 

b) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS berasal dari struktur 

keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas 

sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema) 

tertentu. 
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c) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut 

berbagai masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan 

interdisipliner dan multidisipliner. 

d) Standar Kompetensi dan Kompetesi Dasar dapat menyangkut 

peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab 

akibat, kewilayahan, adaptasi dan pengelolaan lingkungan, struktur, 

proses, dan masalah sosial serta upaya-upaya perjuangan hidup agar 

survive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan dan 

jaminan keamanan.
42

 

Berdasarkan perspektif mengenai karakteristik IPS, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa IPS adalah salah satu mata pelajaran yang merupakan 

integrasi dari berbagai disiplin ilmu yaitu ekonomi, geografi, sosiologi, dan 

sejarah yang dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial serta dikaji 

dengan pendekatan interdisipliner. 

 

 

B. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan penjabaran dan teoritis, yang menjadi 

fokus penelitian ini adalah pengaruh metode problem solving terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPS. Konsep operasional 

yang berkaitan dengan judul ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode Problem Solving (Variabel X) 

Indikator yang digunakan untuk mengukur metode problem solving 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
43
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1) Memahami persoalan  

Pada tahap ini siswa diarahkan untuk mengerti masalah dan melihat 

apa yang dikehendaki. Masalah harus dibaca berulang-ulang agar dapat 

dipahami. Pada tahap ini menggambarkan secara lengkap apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Tahap pemahaman soal 

ini meliputi: mengenali soal, menganalisis soal dan menerjemahkan 

informasi yang diketahui termasuk membuat gambar atau diagram 

untuk membantu siswa membayangkan kondisinya. 

2) Membuat rencana pemecahan masalah 

Pada tahap ini siswa harus dapat memikirkan langkah-langkah apa 

saja yang penting dan saling menunjang untuk dapat memecahkan 

masalahnya. Siswa dapat mencari konsep-konsep atau teori-teori yang 

berhubungan dengan soal.   

3) Melaksanakan rencana pemecahan masalah 

Pada tahap ini siswa melakukan perhitungan dengan segala macam 

data yang diperlukan termasuk konsep dan rumus atau persamaan yang 

sesuai. Siswa harus dapat membentuk sistematika yang lebih baku. 

Dalam arti rumus-rumus yang akan digunakan merupakan rumus yang 

siap untuk dipergunakan sesuai apa yang ditanyakan dalam soal. 

Kemudian memasukkan data-data sehingga menjurus pada suatu 

rencana yang diharapkan dapat dibuktikan. 

4) Meninjau kembali  

Pada tahap ini dimaksudkan untuk meyakinkan bahwa jawaban 

yang diperoleh tersebut masuk akal atau rasional. Siswa melakukan 

refleksi atau pemeriksaan ulang dan menelaah kembali dengan teliti 

setiap langkah yang dilakukan. 
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2. Berpikir Kritis (Variabel Y) 

Indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

siswa pada penelitian ini adalah indikator menurut Ennis yang terdiri dari 

12 indikator yang dikelompokkan menjadi 5 aspek indikator kemampuan 

berpikir kritis.
44

 Adapun indikator berpikir kritis tersebut yaitu: 

Tabel II. 3 

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

No Aspek Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Indikator 

1.  Memberikan 

penjelasan sederhana 

(Elementary 

Clarification) 

a. Memfokuskan pertanyaan. 

b. Menganalisis pertanyaan. 

c. Bertanya dan menjawab pertanyaan 

tentang penjelasan atau tantangan. 

2.  Membangun 

keterampilan dasar 

(Basic Support) 

a. Mempertimbangkan kriteria dan 

keabsahan informasi. 

b. Mengamati dan mempertimbangkan 

laporan hasil observasi. 

3.  Menyimpulkan 

(Inference) 

a. Mendeduksi dan mempertimbangkan 

hasil deduksi. 

b. Menginduksi dan mempertimbangkan 

hasil induksi. 

c. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan 

4.  Memberikan 

penjelasan lanjut 

(Advance 

Clarification) 

a. Mendefiniskan istilah dan definisi 

pertimbangan. 

b. Mengidentifikasi asumsi. 

5.  Mengatur strategi dan 

teknik (Strategy and 

Tactics) 

a. Menentukan tindakan. 

b. Berinterkasi dengan orang 

 

3. Hubungan antara Metode Problem Solving dan Berpikir Kritis 

Hubungan atau kesamaan antara pembelajaran problem solving dan 

kemampuan berpikir kritis berdasarkan dengan deskripsi teoritis. Beberapa 
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persamaan di antara keduanya tersebut dapat dilihat pada Tabel sebagai 

berikut: 

Tabel II. 4 

Hubungan atau Persamaan Problem Solving dan Berpikir Kritis 

No Problem Solving Berpikir Kritis 

1  Memahami masalah Memfokuskan pertanyaan 

Bertanya dan menjawab suatu 

penjelasan dan tantangan 

2  

Membuat rencanaan 

pemecahan masalah 

Mengobservasi dan mempertimbangkan 

hasil observasi 

Menganalisis argumen 

Mempertimbangkan kredibilitas sumber 

3  Melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

Memutuskan suatu tindakan 

4  Meninjau kembali Mempertimbangkan nilai keputusan 

 

 

C. Penelitian Relevan 

Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap penelitian-penelitian terdahulu, 

peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini. Adapun beberapa penelitian yang relevan tersebut adalah: 

1. Fera Hidayati (2017): Pengaruh Metode Problem Solving Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Payaraman Desa Tanjung Lalang 

Kecamatan Payarman Kabupaten Ogan Hilir. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode 

problem solving berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

terutama setelah penerapakan metode problem solving. Hal ini ditunjukkan 

dengan membandingkan besarnya nilai “t” yang diperoleh dalam 

perhitungan (   = 3,613) dan besarnya nilai “t” yang terdapat pada        

(5% = 2,07 dan 1% = 2,781) maka dapat diketahui bahwa    yang lebih 
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besar dari    yaitu: 2,07 < 3,613 > 2,781. Maka    diterima dan    

ditolak.
45

 

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Fera Hidayati 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti sama-sama menggunakan 

Metode Problem Solving. Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian 

Fera Hidayati variabel Y menggunakan kemampuan berpikir kreatif 

sedangkan pada penelitian peneliti menggunakan variabel Y yaitu 

kemampuan berpikir kritis. 

2. Ana Apriani (2017): Pengaruh Metode Problem Solving Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Ekonomi di 

Kelas X SMA N 1 Pringgata Tahun Pelajaran 2016/2017. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh metode problem solving 

terhadap keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran Ekonomi kelas X 

SMAN 1 Pringgrata. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan regresi 

linier sederhana diperoleh persamaan Y = 11,996+1,774 X tersebut 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 unit X akan mengakibatkan 11,996 

kenaikan untuk Y.
46

 

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ana Aprilia 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti sama-sama menggunakan 

Metode Problem Solving dan keterampilan berpikir kritis sedangkan 
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perbedaannya penelitian Ana Aprilia dilakukan pada mata pelajaran 

Ekonomi kelas X SMAN 1 Pringgrata sedangkan peneliti melakukan 

penelitian pada mata pelajaran IPS kelas VIII MTsN 1 Kampar. 

3. Milta Dwi Pisaba (2018) yang berjudul Pengaruh Metode Problem Solving 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Keterampilan Berpikir 

Kreatif Peserta Didik SMK SMTI Bandar Lampung. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa metode problem solving berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan keterampilan berpikir kreatif. Hal ini 

ditunjukkan dari nilai Sig.(2-tailed) 0,00 < α (0,05), maka    diterima dan 

   ditolak.
47

 

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Milta Dwi Pisaba 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti sama-sama menggunakan 

Metode Problem Solving. Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian 

Milta Dwi Pisaba variabel Y menggunakan kemampuan pemecahan 

masalah dan keterampilan berpikir kreatif sedangkan pada penelitian 

peneliti menggunakan variabel Y yaitu kemampuan berpikir kritis. 

4. Rian Sugianto (2021): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Solving terhadap Keterampilan Berpikir Kritis siswa SMP Negeri 1 

Kempas pada materi Getaran, Gelombang dan Bunyi. Penelitian ini 

berfokus kepada penerapan model pembelajaran problem solving terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa SMP Negeri 1 Kempas pada materi 

getaran gelombang dan bunyi. Metode yang digunakan pada penelitian ini 
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adalah pre-experiment dengan desain penelitian pretest-posttest design. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan 

model pembelajaran problem solving terhadap keterampilan berpikir kritis 

melalui yang singifikan sebesar 77% dengan kategori tinggi. Tanggapan 

siswa terhadap penerapan model pembelajaran problem solving pada 

materi getaran, gelombang dan bunyi skor rata-rata adalah sebesar 72% 

dengan kategori sebagian besar siswa memberikan tanggapan positif 

terhadap penerapan model pembelajaran problem solving ini.
48

 

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rian Sugianto 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti sama-sama menggunakan 

Metode Problem Solving dan keterampilan berpikir kritis sedangkan 

perbedaannya penelitian Rian Sugianto dilakukan pada mata pelajaran IPA 

sedangkan peneliti melakukan penelitian pada mata pelajaran IPS. 

5. Evi Nurul Qomariyah (2016): Pengaruh Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPS. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kuasi eksperimen. Selain itu 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Pretest sebelum diterapkan 

problem based learning dan melakukan Posstest setelah diterapkan 

problem based learning. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara problem based learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa yang mana terjadi peningkatakan hingga 

98 % di kelas eksperimen dan 97 % di kelas kontrol. Jadi model problem 
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based learning ini sangat membantu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa.
49

 

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Evi Nurul 

Qomariyah dengan penelitian yang dilakukan peneliti sama-sama 

menggunakan kemampuan berpikir kritis untuk variabel Y. Sedangkan 

perbedaannya adalah pada penelitian Evi Nurul Qomariyah variabel X 

menggunakan metode Problem Based Learning sedangkan pada penelitian 

peneliti menggunakan variabel X yaitu metode Problem Solving. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang releven, pada dasarnya 

setiap penelitian memiliki kesamaan yang merujuk pada metode problem 

solving. Namun, perbedaan terletak pada jenis penelitian, metode 

penelitian, instrumen penelitian, subjek objek penelitian dan tempat 

penelitian. 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap suatu masalah 

sampai terbukti kebenarannya oleh data atau fakta yang dikumpulkan dari 

lapangan.
50

 Hipotesis merupakan pernyataan atau jawaban sementara yang 

kebenarannya belum dapat dipastikan tanpa adanya pembuktian terlebih 

dahulu.  

Maka hipotesis yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Ha  : Terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran IPS dengan 

menggunakan metode problem solving terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN 1 Kampar. 

Ho  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran IPS dengan 

menggunakan metode problem solving terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN 1 Kampar. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Quasi Eksperimen yang bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan sebab 

akibat dengan cara memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen 

kemudian membandingkan dengan kelompok kontrol. Quasi Eksperimen 

merupakan pengembangan dari True Eskperimental Design yang sulit 

dilaksanakan.
51

 

Metode Quasi Eksperimen ini mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak 

dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
52

 Kelompok eksperimen diberi 

perlakuan khusus (variabel yang akan diuji) yaitu pembelajaran menggunakan 

metode problem solving sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan dengan 

pembelajaran menggunakan saintifik. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

Nonequivalent Control Group Design. Desain ini hampir sama dengan 

Pretest-Posttest Control Group Design, namun pada desain ini kelompok 

eksperimen kontrol tidak dipilih secara random.
53

 Desain penelitian ini dapat 

digambarkan pada Tabel 3.1 sebagai berikut: 
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Tabel III. 1 

Pola Desain Nonequivalent Control Group Design 
 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen          

Kontrol          

 

Keterangan:  

   

   

   
 

   

= 

= 

= 

 

= 

Tes awal (pretest) kelas ekperimen dan kontrol 

Tes akhir (posttest) kelas eksperimen dan kontrol 

Perlakuan pada kelompok eksperimen dengan menggunakan 

metode pembelajaran problem solving  

Perlakuan pada kelompok kontrol dengan menggunakan saintifik  

 

Tabel III.1 menunjukkan pola desain Nonequivalent Control Group 

Design. Pada desain ini kelompok eksperimen dan kontrol diberikan    dan 

  , namun hanya kelompok eksperimen saja yang mendapatkan perlakuan    

yaitu pembelajaran dengan metode problem solving. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tanggal 29 Mei s/d 16 Juni 

pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Tempat penelitian ini 

dilaksanakan di MTsN 1 Kampar, yang beralamat di Jalan Transad No. 07 

Lereng, Kec. Kuok, Kab. Kampar, Riau. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas VIII di MTsN 1 

Kampar. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah pengaruh 

metode problem solving terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran IPS di MTsN 1 Kampar. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
54

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di 

MTsN 1 Kampar dengan jumlah 229 siswa yang dirincikan dalam tabel di 

bawah ini:  

Tabel III. 2  

Populasi Siswa 
No Kelas Jumlah Siswa 

1  VIII A 30 

2  VIII B 30 

3  VIII C 28 

4  VIII D 28 

5  VIII E 27 

6  VIII F 27 

7  VIII G 27 

8  VIII H 27 

 Total 229 

Sumber : Data Dokumen MTsN 1 Kampar 2023 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
55

 Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

dari populasi yang dilakukan dengan pertimbangan tertentu. Pada 

penelitian ini pengambilan sampel  berdasarkan hasil diskusi dan saran 
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guru mata pelajaran IPS. Berdasarkan hasil diskusi dan saran guru mata 

pelajaran, maka ditentukan sampel yang digunakan adalah kelas VIII A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. 

Tabel III. 3 

Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah Keterangan 

1  VIII A 30 Kelas Eksperimen 

2  VIII B 30 Kelas Kontrol 

 Total 60 

Sumber : Data Dokumen MTsN 1 Kampar 2023 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang dietapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang atau objek maupun kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya.
56

 Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel yaitu variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). 

1. Variabel bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
57

 Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah metode pembelajaran 

problem solving dengan indikator sebagai berikut: 

a. Memahami persoalan 

b. Membuat rencana 
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c. Melaksanakan rencana 

d. Meninjau kembali 

2. Variabel terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
58

 Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel terikat adalah kemampuan berpikir kritis dengan indikator 

sebagai berikut: 

a. Memberikan penjelasan sederhana (Elementary Clarification) 

b. Membangun keterampilan dasar (Basic Support) 

c. Menyimpulkan (Inference) 

d. Memberikan penjelasan lanjut (Advance Clarification) 

e. Mengatur strategi dan teknik (Strategy and Tactics) 

 

F. Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data adalah proses memperoleh data yang diperlukan pada 

penelitian yang tersusun sistematis untuk mengumpulkan informasi dari objek 

penelitian. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka diperlukan sebuah 

alat yang dapat digunakan untuk mendapatkan data tersebut yaitu dengan 

menggunakan instrumen. Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
59

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes dan 

non tes. Siswa diminta untuk menjawab tes yang diberikan berupa masalah 

aktual atau peristiwa nyata kemudian siswa diarahkan untuk mencari solusi 

atas permasalahan yang diberikan dengan mengidentifikasi masalah. Adapun 
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materi dari tes yang akan diberikan disesuaikan dengan kompetensi dan pokok 

bahasan yang relevan sesuai dengan kurikulum 2013. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes essay (tes), 

lembar observasi (non-tes) dan dokumentasi (non-tes), penjelasan lebih lanjut 

sebagai berikut: 

1. Tes Essay 

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang 

sudah ditentukan.
60

 Tes diberikan kepada kelompok eksperimen dan 

kontrol sebelum diberi perlakuan (Pretest) dan setelah diberi perlakuan 

(Posttest). Tes ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan kemampuan berpikir kritis kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Tes pada penelitian ini 

berupa soal uraian (essay) yang berjumlah 15 butir soal (yang valid). 

2. Lembar Observasi 

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan pengamatan 

langsung dan pencatatan terhadap objek yang diteliti. Observasi sebagai 

teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik yang lain karena observasi tidak terbatas pada 

orang tetapi juga objek-objek alam yang lain.
61

 

Lembar observasi dalam penelitian ini ditujukan untuk guru dan 

siswa. Lembar observasi guru dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 
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keterlaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Sedangkan 

lembar observasi siswa bertujuan untuk mengetahui tingkat ketercapaian 

proses pembelajaran siswa. 

Lembar observasi keterlaksanaan metode problem solving dapat 

dilihat pada lampiran 21. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar maupun elektronik.
62

 Dalam penelitian ini, dokumentasi bertujuan 

untuk mendukung data dari tes tertulis yang dilakukan dan untuk 

menunjukkan bukti visual terkait penelitian yang dilakukan. Dokumentasi 

pada penelitian ini terdiri dari foto sekolah, sarana dan prasarana, serta 

kegiatan pembelajaran yang ada di MTsN 1 Kampar. 

 

G. Uji Coba Instrumen Penelitian 

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian dilakukan uji coba 

instrumen. Hal ini dilakukan untuk mengukur validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda sehingga didapatkan soal yang memenuhi syarat 

untuk dijadikan instrumen penelitian dengan menggunakan bantuan program 

SPSS. 
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1. Uji Validitas  

Validitas berkenaan dengan kemampuan alat penilaian yang 

menunjukan hasil pengukuran sesuai dengan konsep dan aspek yang 

diukur.
63

 Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat ketepatan alat 

ukur yang digunakan oleh peneliti dalam mengukur dan memperoleh data 

penelitian dari responden. Instrumen dikatakan valid apabila terdapat 

kesamaan data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya. Apabila 

instrumen tersebut valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan apabila instrumen 

tersebut tidak valid maka instrumen tersebut harus diganti atau 

dihilangkan.
64

 

Adapun rumus yang digunakan untuk menguji validitas instrumen tes 

pada penelitian ini yaitu rumus Product Moment. Berikut ini rumus yang 

digunakan: 

    = 
  ∑    ∑    ∑  

√   ∑    ∑        ∑    ∑    
 

Keterangan: 

      : Koefisien korelasi tiap item Product Moment 

    : Banyak sampel uji coba 

∑   : Jumlah seluruh skor X 
∑   : Jumlah seluruh skor Y 
∑    : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

 

Cara melihat butir soal tersebut valid atau tidak valid dapat dilakukan 

dengan 2 cara yaitu membandingkan nilai rhitung dengan rtabel atau 

dengan cara melihat nilai signifikansi (Sig.). Cara pertama yaitu 
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membandingkan rhitung dengan rtabel, butir soal dikatakan valid jika  

         >         . Dan jika           <          maka butir soal tidak valid.
65

 

Adapun nilai        dengan N=30 pada signifikansi 5% pada distribusi nilai 

rtabel statistik, diperoleh nilai         sebesar 0.361. Cara kedua yaitu 

dengan melihat nilai Signifikansi (Sig.), jika nilai Signifikansi < 0.05 = 

valid dan jika nilai Signifikansi > 0.05 = tidak valid. 

Pengujian pada penelitian ini menggunakan bantuan Software SPSS 

versi 29.0.1.0 (171). Hasil validitas instrumen terangkum dalam tabel 

berikut ini:  

Tabel III. 4  

Uji Validitas Instrumen Pretest 
No Soal Validitas Keterangan 

1  0,551 0,361 Valid 

2  0,200 0,361 Tidak Valid 

3  0,286 0,361 Tidak Valid 

4  0,562 0,361 Valid 

5  0,379 0,361 Valid 

6  0,482 0,361 Valid 

7  0,245 0,361 Tidak Valid 

8  0,457 0,361 Valid 

9  0,463 0,361 Valid 

10  0,402 0,361 Valid 

11  0,685 0,361 Valid 

12  0,412 0,361 Valid 

13  0,553 0,361 Valid 

14  0,606 0,361 Valid 

15  0,362 0,361 Valid 

16  0,334 0,361 Tidak Valid 

17  0,382 0,361 Valid 

18  0,461 0,361 Valid 

19  0,324 0,361 Tidak Valid 

20  0,506 0,361 Valid 

Sumber : Olahan Data SPSS 29.0.1.0 (171) 

Berdasarkan tabel III.4 dapat disimpulkan bahwa dari 20 butir soal 

pada instrumen pretest yang sudah di uji coba terdapat 5 butir soal yang 
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tidak valid dan 15 butir soal valid. Sehingga 15 butir soal yang valid dapat 

digunakan sebagai instrumen penelitian ini lebih lanjut. 

Tabel III. 5 

Uji Validitas Instrumen Posttest 
No Soal Validitas Keterangan 

1  0,715 0,361 Valid 

2  0,550 0,361 Valid 

3  0,716 0,361 Valid 

4  0,663 0,361 Valid 

5  0,591 0,361 Valid 

6  0,561 0,361 Valid 

7  0,641 0,361 Valid 

8  0,500 0,361 Valid 

9  0,544 0,361 Valid 

10  0,461 0,361 Valid 

11  0,355 0,361 Tidak Valid 

12  0,399 0,361 Valid 

13  0,304 0,361 Tidak Valid 

14  0,440 0,361 Valid 

15  0,233 0,361 Tidak Valid 

16  0,140 0,361 Tidak Valid 

17  0,250 0,361 Tidak Valid 

18  0,088 0,361 Tidak Valid 

19  0,443 0,361 Valid 

20  0,195 0,361 Tidak Valid 

Sumber : Olahan Data SPSS 29.0.1.0 (171) 

Berdasarkan tabel III.4 dapat disimpulkan bahwa dari 20 butir soal pada 

instrumen posttest yang sudah di uji coba terdapat 7 butir soal yang tidak 

valid dan 13 butir soal valid. Sehingga 13 butir soal yang valid dapat 

digunakan sebagai instrumen penelitian ini lebih lanjut. 

2. Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas artinya dapat dipercaya atau diandalkan. Uji reliabilitas 

dilakukan untuk melihat konstitensi hasil pengukuran dari suatu variabel. 

Menurut suharsimi, suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf 

kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang 

tetap. 
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 Untuk menafsirkan reliabilitas butir soal, terdapat kriteria atau 

klasifikasi yang dapat digunakan sebagai tolak ukur yaitu pada tabel 

berikut:66  

Tabel III. 6  

Kriteria Reliabilitas Soal 
Nilai Keterangan 

0,90-1,00 Sangat Tinggi 

0,70-0,90 Tinggi 

0,40-0,70 Cukup 

0,20-0,40 Rendah 

0,00-0,40 Sangat Rendah 

Sumber : Muri Yusuf 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan bantuan software 

SPSS versi 29.0.1.0. dengan teknik Cronbach Alpha. Berikut hasil uji 

reliabilitas instrumen : 

Tabel III. 7 

Hasil Uji Reliabilitas Pretest 
Cronbach’Alpha N of Items 

0.770 20 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 29 (Terlampir) 

Berdasarkan tabel III.6 terdapat hasil uji reliabilitas dengan nilai 

Cronbach’s Alpha 0.770 > 0.5 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 

tes pretest pada penelitian ini adalah Reliabel dengan kriteria tinggi. 

Tabel III. 8 

Hasil Uji Reliabilitas Posttest 
Cronbach’Alpha N of Items 

0.777 20 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 29 (Terlampir) 

Berdasarkan tabel III.6 terdapat hasil uji reliabilitas dengan nilai 

Cronbach’s Alpha 0.777 > 0.5 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 

tes posttest pada penelitian ini adalah Reliabel dengan kriteria tinggi. 
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3. Uji Tingkat Kesukaran 

 Tingkat kesukaran adalah keberadaan suatu butir soal apakah 

dipandang sukar, sedang, atau mudah dalam mengerjakannya.
67

 Kriteria 

soal yang baik yaitu tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soal yang 

mudah tidak merangsang siswa untuk berpikir memecahkannya, 

sebaliknya soal yang sukar akan membuat siswa putus asa dalam 

mengerjakannya karena diluar jangkauannya.
68

 Terdapat perbedaan rumus 

untuk menguji tingkat kesukaran soal ganda dan uraian. 

 Pengujian tingkat kesukaran pada soal uraian menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

    
    

             
 

Keterangan : 

TK  : Tingkat kesukaran 

Mean  : Rata-rata Skor Siswa 

Skor Maksimum : Skor Maksimum Soal 

 

 Tabel III. 9  

Kriteria Kesukaran Soal 

No Indeks Kesukaran Klasifikasi 

1 

2 

3 

0,00 ≤ P < 0,30 

0,31 ≤ P < 0,70 

0,71  ≤ P < 1.00 

Sukar 

Sedang 

Mudah 

Sumber : Suharsimi Arikunto 

Uji tingkat kesukaran soal pada penelitian ini menggunakan bantuan 

software SPSS versi 29.0.1.0. dan menggunakan rumus tingkat kesukaran 
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untuk soal uraian. Berikut hasil uji kesukaran soal pada instrumen 

penelitian ini:  

Tabel III. 10 

Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretest 

No Item Mean 
Skor 

Maksimum 

Tingkat 

Kesukaran 
Interpretasi 

1 Soal No 1 2,96 4 0,74 Mudah 

2 Soal No 2 2,80 4 0,70 Sedang 

3 Soal No 3 2,90 4 0,72 Mudah 

4 Soal No 4 3,03 4 0,75 Mudah 

5 Soal No 5 2,60 4 0,65 Sedang 

6 Soal No 6 2,80 4 0,70 Sedang 

7 Soal No 7 2,83 4 0,71 Mudah 

8 Soal No 8 2,66 4 0,66 Sedang 

9 Soal No 9 2,96 4 0,74 Mudah 

10 Soal No 10 2,56 4 0,64 Sedang 

11 Soal No 11 2,66 4 0,66 Sedang 

12 Soal No 12 2,80 4 0,70 Mudah 

13 Soal No 13 2,70 4 0,67 Sedang 

14 Soal No 14 2,66 4 0,66 Sedang 

15 Soal No 15 2,66 4 0,66 Sedang 

16 Soal No 16 2,63 4 0,65 Sedang 

17 Soal No 17 2,70 4 0,67 Sedang 

18 Soal No 18 2,70 4 0,67 Sedang 

19 Soal No 19 2,70 4 0,67 Sedang 

20 Soal No 20 2,73 4 0,68 Sedang 

 Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 29 (Terlampir) 

Berdasarkan tabel III.8 dapat disimpulkan bahwa dari 20 item soal 

uraian terdapat 14 butir soal sedang dan 6 butir soal mudah. 
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Tabel III. 11 

Uji Tingkat Kesukaran Soal Posttest 
 

No Item Mean 
Skor 

Maksimum 

Tingkat 

Kesukaran 
Interpretasi 

1 Soal No 1 2,73 4 0,68 Sedang 

2 Soal No 2 2,86 4 0,71 Mudah 

3 Soal No 3 2,60 4 0,65 Sedang 

4 Soal No 4 2,80 4 0,70 Sedang 

5 Soal No 5 2,86 4 0,71 Mudah 

6 Soal No 6 2,66 4 0,66 Sedang 

7 Soal No 7 2,86 4 0,71 Mudah 

8 Soal No 8 2,86 4 0,71 Mudah 

9 Soal No 9 3,10 4 0,77 Mudah 

10 Soal No 10 2,86 4 0,71 Mudah 

11 Soal No 11 2,90 4 0,72 Mudah  

12 Soal No 12 2,93 4 0,73 Mudah 

13 Soal No 13 2,80 4 0,70 Sedang 

14 Soal No 14 2,70 4 0,67 Sedang  

15 Soal No 15 3,10 4 0,77 Mudah 

16 Soal No 16 2,93 4 0,73 Mudah 

17 Soal No 17 2.60 4 0,65 Sedang 

18 Soal No 18 2,76 4 0,69 Sedang 

19 Soal No 19 2,66 4 0,66 Sedang 

20 Soal No 20 3,00 4 0,75 Mudah 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 29 (Terlampir) 

Berdasarkan tabel III.8 dapat disimpulkan bahwa dari 10 item soal 

uraian terdapat 9 butir soal sedang dan 11 butir soal yang mudah. 

4. Daya Beda 

 Daya beda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara 

siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang 

pandai (berkemampuan rendah).
69

 Untuk mengetahui daya pembeda setiap 

butir soal dapat dicari dengan menggunakan rumus dan software SPSS. 
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Adapun rumus yang digunakan untuk mencari daya pembeda soal adalah 

sebagai berikut:
70

 

   
  

  
  

  

  
         

Keterangan : 

    : Daya Pembeda atau beda 

    : Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar 

    : Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

     : Jumlah siswa kelompok atas 

     : Jumlah siswa kelompok bawah 

    : Tingkat kesukaran kelompok atas 

    : Tingkat kesukaran kelompok bawah 

 

 Semakin tinggi indeks daya pembeda soal berarti semakin mampu 

suatu soal tersebut membedakan siswa yang memahami dan belum 

memahami soal tersebut. Maka semakin tinggi daya pembeda suatu soal, 

maka semakin baik soal tersebut. Untuk menafsirkan daya pembeda soal, 

terdapat kriteria atau klasifikasi daya pembeda soal yang dapat digunakan 

sebagai tolak ukur yaitu pada tabel berikut:  

Tabel III. 12 

Kriteria Daya Pembeda Soal 

Nilai (D) Keterangan 

D < 0 Sangat Jelek 

0,00 – 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Sangat Baik 

Sumber : Suharsimi Arikunto 

Uji daya beda pada penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS 

versi 29. Berikut hasil daya beda soal instrumen penelitian ini: 
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Tabel III. 13 

Hasil Uji Daya Pembeda Soal Instrumen Pretest 
No Item Daya Beda  Interpretasi 

1  Soal No 1 0,551 Baik 

2  Soal No 2 0,200 Jelek 

3  Soal No 3 0,286 Cukup 

4  Soal No 4 0,562 Baik 

5  Soal No 5 0,379 Cukup 

6  Soal No 6 0,482 Baik 

7  Soal No 7 0,245 Cukup 

8  Soal No 8 0,457 Baik 

9  Soal No 9 0,463 Baik 

10  Soal No 10 0,402 Cukup 

11  Soal No 11 0,685 Baik 

12  Soal No 12 0,412 Baik 

13  Soal No 13 0,553 Baik 

14  Soal No 14 0,606 Baik 

15  Soal No 15 0,362 Cukup 

16  Soal No 16 0,334 Cukup 

17  Soal No 17 0,382 Cukup 

18  Soal No 18 0,461 Baik 

19  Soal No 19 0,324 Cukup 

20  Soal No 20 0,506 Baik 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 29 (Terlampir) 

Berdasarkan tabel III.10 dapat disimpulkan bahwa dari 20 item soal 

pretest terdapat 1 soal yang memiliki daya beda jelek, 8 soal yang memiliki 

daya beda cukup, dan 11 soal yang memiliki daya beda baik. 

Tabel III. 14 

Hasil Uji Daya Pembeda Soal Instrumen Posttest 
No Item Daya Beda  Interpretasi 

1  Soal No 1 0,715 Sangat baik 

2  Soal No 2 0,550 Baik 

3  Soal No 3 0,716 Sangat baik 

4  Soal No 4 0,663 Baik 

5  Soal No 5 0,591 Baik 

6  Soal No 6 0,561 Baik 

7  Soal No 7 0,641 Baik 

8  Soal No 8 0,500 Baik 

9  Soal No 9 0,544 Baik 

10  Soal No 10 0,461 Baik 

11  Soal No 11 0,355 Cukup 

12  Soal No 12 0,399 Cukup 

13  Soal No 13 0,304 Cukup 

14  Soal No 14 0,440 Baik 

15  Soal No 15 0,233 Cukup 
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No Item Daya Beda  Interpretasi 

16  Soal No 16 0,140 Jelek 

17  Soal No 17 0,250 Cukup 

18  Soal No 18 0,088 Sangat jelek 

19  Soal No 19 0,443 Baik 

20  Soal No 20 0,195 Sangat jelek 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 29 (Terlampir) 

Berdasarkan tabel III.10 dapat disimpulkan bahwa dari 20 item soal 

posttest terdapat 2 soal yang memiliki daya beda sangat jelek, 1 soal 

yang memiliki daya beda jelek,  5 soal yang memiliki daya beda 

cukup, 10 soal yang memiliki daya beda baik, dan 2 soal yang 

memiliki daya beda sangat baik. 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan 

pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan 

bantuan software SPSS 29.0.1.0 (171) taraf signifikansi = 0,05 dengan 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1) Jika sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal 

2) Jika Sig. < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
71

 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan yang 

terjadi di antara variabel yang sedang diteliti. Uji linearitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear 
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secara signifikan atau tidak.. Pengujian linearitas pada penelitian ini 

menggunakan bantuan software SPSS 29.0.1.0 (171) pada fitur Test for 

Linearity dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5%. 

Pengambilan dasar keputusan uji linearitas dapat dilakukan dengan 2 

cara yaitu dengan membandingkan nilai signifikansi dengan probabilitas 

(0,05) atau dengan membandingkan nilai         dengan       . Berikut 

penjelasan pengambilan keputusan tersebut: 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas dengan 

menggunakan nilai signifikansi yaitu:  

1) Jika nilai Deviation from Linearity Sig. > 0,05, maka ada hubungan 

yang linear secara signifikan antara variabel independent dengan 

variabel dependent. 

2) Jika nilai Deviation from Linearity Sig. < 0,05, maka tidak ada 

hubungan yang linear secara signifikan antara variabel independent 

dengan variabel dependent. 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas dengan 

membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel yaitu: 

1) Jika nilai         <       , maka ada hubungan yang linear secara 

signifikan antara variabel independent dengan variabel dependent. 

2) Jika nilai         >        , maka tidak ada hubungan yang linear 

secara signifikan antara variabel independent dengan variabel 

dependent. 
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3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan 

berdasarkan pada analisis data. Analisis ini dipergunakan untuk 

memberikan interpretasi mengenai data dan menarik kesimpulan dari data 

yang dihasilkan. Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Uji Paired Sample T-Test dan diuji dengan bantuan software SPSS versi 

26. Uji Paired Sample T-Test digunakan untuk membandingkan selisih 

dua Mean dari dua sampel yang berpasangan dengan asumsi berdistribusi 

normal. Sampel berpasangan diambil dari subjek yang sama dan setiap 

variabel diambil pada situasi yang berbeda.  

Dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan 

nilai signifikansi dengan probabilitas 0,05, yaitu : 

1) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ha diterima atau variabel bebas 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat 

2) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ha ditolak atau variabel bebas 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa metode problem 

solving dan mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran IPS di MTsN 1 Kampar. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 

perhitungan                 yang memperoleh                   atau 6,978 > 

2,042 yang berarti    diterima dan    ditolak. Adapun persentase pengaruh 

metode problem solving terhadap kemampuan berpikir kritis dari hasil uji 

determinasi memperoleh nilai sebesar 0,619 (61%). Hal ini menunjukkan 

variabel independent (metode problem solving) memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependent (kemampuan berpikir kritis) sebesar 61% sedangkan 39% 

lainnya dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan, maka penulis memberikan saran 

kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru mata pelajaran IPS agar memanfaatkan metode 

pembelajaran problem solving secara maksimal sehingga akan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, 

menemukan solusi, dan berpikir kritis. 

2. Diharapkan dapat memberikan bantuan kepada pihak sekolah dalam 

meningkatkan kegiatan pembelajaran di kelas dan peningkatkan kualitas 
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pembelajaran khususnya dalam kemampuan berpikir kritis dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, inovatif, kreatif, dan 

efektif. 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian 

ini lebih lanjut dengan mengombinasikan metode problem solving dengan 

mata pelajaran lainnya. 
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Status Jenis Kelamin 

Jumlah 
PNS Honor Lk Pr 

1  Akidah Akhlak - 3 1 2 3 

2  B.Arab 1 1 - 2 2 

3  B.Indonesia 3 3 1 5 6 

4  B.Inggris 3 - - 3 3 

5  Fiqih 1 2 - 3 3 

6  IPA 5 2 2 5 7 

7  IPS 4 2 2 4 6 

8  Matematika 4 - 1 3 4 

9  Penjaskes  - 4 4 - 4 

10  PKN 1 1 1 1 2 

11  Quran Hadist 5 1 1 5 6 

12  Seni Budaya 1 4 1 4 5 

13  Tahfiz  4 1 - 5 5 

Total 34 26 16 44 60 
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Lampiran 17 

Daftar Siswa Kelas Eksperimen 
No Nama Siswa Kode Siswa 

1  Alfi Syahri Ramadhani EK-1 

2  Andung Saputra EK-2 

3  Annisa Fitri EK-3 

4  Ayu Indah EK-4 

5  Bima EK-5 

6  Brizki Fitra EK-6 

7  Dafa Hardiansyah EK-7 

8  Dini Rahmadani EK-8 

9  Dwi Nadito Fitri EK-9 

10  Fadhil Azizi EK-10 

11  Fahri Al Farisi EK-11 

12  Fajar Ramadanur EK-12 

13  Fatimah EK-13 

14  Faza Ratul Aini EK-14 

15  Habibullah EK-15 

16  Ibrahim Mano Arfharizi EK-16 

17  Ilya Viskar EK-17 

18  Khairul Ikhsan EK-18 

19  Lalita Ananda EK-19 

20  Lawza Sri Ravita EK-20 

21  Muhammad Daffa Al Fariz EK-22 

22  Muhammad Habib Bakar EK-23 

23  Muhammad Nuzul EK-24 

24  Naifa Asoffi EK-25 

25  Naila Alisia EK-26 

26  Nur Azzahra EK-28 

27  Permata Lestari EK-29 

28  Rahma Anjelina EK-30 

29  Syafika Azza EK-31 

30  Syifa Ulwalidaini EK-32 
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Lampiran 18 

Daftar Siswa Kelas Kontrol 

No Nama Siswa Kode Siswa 

1  Abdul Rohid KO-1 

2  Ahmar Arya Maulana KO-2 

3  Albren Septa Sinergi KO-3 

4  Alfat Aditya Minanda KO-4 

5  Aliza Muzani KO-5 

6  Amira Latifa KO-6 

7  Aqilah Bilahiza KO-7 

8  Asyipa Munawwarah KO-8 

9  Auzi Muzani KO-9 

10  Azzumardin Azra KO-10 

11  Cahya Novela KO-11 

12  Celsy Ayu Muthia KO-12 

13  Eka Bima Saputra KO-13 

14  Faiza Azzikra KO-14 

15  Haura Nur Zakiyah KO-15 

16  Khaila Pamitra KO-16 

17  Lely Fitriani Marsya Syafira KO-17 

18  Muhammad Albar Muftih KO-18 

19  Nafila Marlina KO-19 

20  Nayla Putri KO-20 

21  Nur Wafiah Azzahra KO-21 

22  Rahmah Fathur Rezki KO-22 

23  Rekila Elfita Sari KO-23 

24  Reval Aditia KO-24 

25  Salma Laila KO-25 

26  Syafni Laila KO-26 

27  Ummu Atthia Ismi KO-27 

28  Naura Humairah KO-28 

29  Zahrotussakinah KO-29 

30  Zidan Akbar KO-30 
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Lampiran 19 

Kata Kerja Operasional Taksonomi Bloom Ranah Kognitif 
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Lampiran 20 

Kisi-Kisi Soal Pretest Sebelum Uji Coba 

Nama Sekolah : MTsN 1 Kampar 

Mata Pelajaran : IPS 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi  : Perdagangan antar daerah dan perdagangan Internasional 

Jumlah Soal : 20 

Bentuk Soal : Uraian 

 

No Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Soal 

Jumlah 

Butir 

Soal 

Sebaran Soal 

C4 C5 C6 

1 Menganalisis keunggulan dan 

keterbatasan ruang dalam 

permintaan dan penawaran, 

teknologi serta pengaruhnya 

terhadap interaksi antarruang 

bagi kegiatan ekonomi, sosial, 

budaya, di Indonesia dan negara-

negara ASEAN 

A. Perdagangan antar daerah dan 

perdagangan Internasional 

1. Perdagangan antar daerah  

2. Perdagangan antar negara 

Menganalisis alur lalu lintas 

perdagangan  

3 1,2,3   

Mampu membedakan potensi 

perdagangan antar daerah 

5 4,5,6,7  8 

Menganalisis perdagangan 

antar negara atau internasional 

5 9 10 11,12,13 

Menguraikan hambatan 

perdagangan internasional 

1 14   

Membuat keputusan upaya 

peningkatan ekspor 

2  15 16 

Menganalisis konsep 

penguatan ekonomi 

agrikultural 

2 17 18  

Merencanakan penguatan 

ekonomi maritim 

1   19 

Merencanakan strategi 

perkembangan agrikultural 

1   20 
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Lampiran 21 

Kisi-Kisi Soal Posttest Uji Coba 

Nama Sekolah : MTsN 1 Kampar 

Mata Pelajaran : IPS 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi  : Penguatan Ekonomi dan Agrikultural di Indonesia 

Jumlah Soal : 20 

Bentuk Soal : Uraian 

 

No Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Soal 

Jumlah 

Butir 

Soal 

Sebaran Soal 

C4 C5 C6 

 

1 

Menganalisis keunggulan dan 

keterbatasan ruang dalam 

permintaan dan penawaran, 

teknologi serta pengaruhnya 

terhadap interaksi antarruang 

bagi kegiatan ekonomi, sosial, 

budaya, di Indonesia dan negara-

negara ASEAN 

A. Penguatan ekonomi dan agrikultural di 

Indonesia 

 

1. Penguatan ekonomi maritim 

2. penguatan agrikultural Indonesia 

3. dan strategi pengembangan agricultural 

Menganalisis konsep 

penguatan ekonomi 

agrikultural 

2 1 2  

Merencanakan penguatan 

ekonomi maritim 

4  3,4 5,6 

Merencanakan strategi 

perkembangan agrikultural 

4 7,8,9  10 

B. Pendistribusian kembali pendapatan 

nasional 

 

1. pengertian redistribusi pendapatan 

2. program untuk pemerataan redistribusi 

pendapatan 

3. alternatif praktik redistribusi pendapatan di 

Indonesia 

Mengevaluasi kembali 

pendapatan nasional 

2 11 12  

Menganalisis perdagangan 

antar negara atau internasional 

3 13  14,15 

Menganalisis alur lalu lintas 

perdagangan 

2 16,17   

Mampu membedakan potensi 

perdagangan antar daerah 

1   18 

Memberikan pendapat tentang  

redistribusi pendapatan, 

program pemerataan 

pendapatan alternatif  

praktik pendistribusian 

pendapatan 

2 

 

19,20   
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Lampiran 22 

 

Rubrik Penilaian Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

No 
Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Keterangan Skor 

1 
Memahami masalah 

 

Dapat memberikan jawaban dengan benar dan 

disertai dengan penjelasan atau alasan yang 

tepat. 

4 

Dapat memberikan jawaban namun kurang tepat 

dalam memberikan penjelasan atau alasan. 
3 

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak disertai 

dengan penjelasan atau alasan 
2 

Memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan 

konsep. 
1 

Tidak memberikan jawaban 
0 

 

2 
Membuat rencanaan 

pemecahan masalah 

Dapat memberikan jawaban dengan benar dan 

disertai dengan penjelasan atau alasan yang 

tepat. 

4 

Dapat memberikan jawaban namun kurang tepat 

dalam memberikan penjelasan atau alasan. 
3 

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak disertai 

dengan penjelasan atau alasan. 
2 

Memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan 

konsep. 
1 

Tidak memberikan menjawab 0 

3 
Melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

Dapat memberikan jawaban dengan benar dan 

disertai dengan penjelasan atau alasan yang 

tepat. 

4 

Dapat memberikan jawaban namun kurang tepat 

dalam memberikan penjelasan atau alasan. 
3 

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak disertai 

dengan penjelasan atau alasan. 
2 

Memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan 

konsep. 
1 

Tidak memberikan jawaban. 0 

4 Meninjau kembali 

Dapat memberikan jawaban dengan benar dan 

disertai dengan penjelasan atau alasan yang 

tepat. 

4 

Dapat memberikan jawaban namun kurang tepat 

dalam memberikan penjelasan atau alasan. 
3 

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak disertai 

dengan penjelasan atau alasan. 
2 

Memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan 

konsep. 
1 

Tidak memberikan jawaban 0 
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Lampiran 23 

Instrumen Tes Pretest Kemampuan Berpikir Kritis 

Petunjuk : 

1. Tulis identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan 

2. Baca soal dengan teliti dan cermat 

3. Tulislah jawaban dengan lengkap 

4. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan 

Selamat mengerjakan 

1. Dunia saat ini sedang memasuki era digital dimana kemajuan teknologi sangat 

pesat, termasuk dalam kemajuan perdagangan yang berdampak pada 

permintaan dan penawaran barang & jasa. Dampak dari kemajuan tersebut 

bukan hanya dirasakan di negara maju tetapi juga di negara berkembang baik 

itu dampak positif atau negatif. Berdasarkan fenomena tersebut buatlah 

analisis dari dampak positif yang akan terjadi karena kemajuan teknologi 

industri di Indonesia! 

2. Kemajuan teknologi memberikan pengaruh yang besar kepada bidang 

perdagangan seperti berbelanja online di berbagai marketplace dan media 

sosial. Hal ini menyebabkan masuknya produk asing dengan harga murah 

sehingga mengubah hidup masyarakat menjadi boros. Analisislah tindakan 

yang seharusnya dilakukan sebagai konsumen untuk mencegah pengaruh 

negatif dari penawaran tersebut! 

3. Pemerintah melalui Badan Urusan Logistik (BULOG) akan saling melakukan 

kerjasama jika terjadi kekurangan bahan pangan di pasar. Melalui BULOG 

tersebut pemerintah akan mengeluarkan stok bahan pangan untuk dijual di 

pasar dengan harga yang terjangkau. Dari kegiatan tersebut analisislah peran 

yang dilakukan pemerintah dalam kegiatan ekonomi! 

4. Kota A merupakan dataran tinggi yang memiliki tanah yang subur sehingga 

sangat cocok untuk dijadikan perkebunan sayuran dan buah-buahan seperti 

strawberry. Hasil perkebunan tersebut juga dijual ke daerah lain. Buatlah 

diagnosis terhadap keuntungan yang diperoleh masyarakat dari kegiatan 

ekonomi tersebut! 
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5. Perhatikan data berikut ini 

 

 
Berdasarkan dari data BPS pada November 2023 menunjukkan tingkat 

konsumsi masyarakat perkotaan lebih tinggi dari pada masyarakat perdesaan. 

Buatlah analisis faktor yang menyebabkan perbedaan tingkat konsumsi 

masyarakat perkotaan dan perdesaan! 

6. Perdagangan antar daerah atau antar pulau saat ini sangat mudah dilakukan 

dengan adanya perdagangan online. Kondisi yang demikian menyebabkan 

jumlah barang yang diproduksi semakin meningkat setiap harinya. Buatlah 

analisis penyebab terjadinya peningkatan produksi! 

7. Produksi susu segar di Indonesia mayoritas masih diproduksi di pulau Jawa. 

Hal ini disebabkan oleh populasi sapi perah di Indonesia saat ini yang berkisar 

470.000 ekor, 95% tersebar di pulau Jawa seperti Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Yogyakarta, dan Jawa Timur. Sedangkan sisanya mayoritas tersebar di 

beberapa provinsi di Indonesia seperti Sumatra Barat dan Sulawesi Selatan. 

Keadaan tersebut mendorong perusahaan asing untuk mendirikan pabrik susu 

kemasan. Buatlah rancangan yang harus dilakukan oleh perusahaan asing agar 

menguntungkan masyarakat sekitar! 

8. Perhatikan data tabel berikut 

 

Tentukan pasangan dari dampak positif perdagangan antar negara yang 

dirasakan produsen dalam negeri! 

9. Kegiatan ekspor & impor menyebabkan banyak beredarnya produk-produk 

luar negeri di pasar Indonesia. Sebagai warga negara Indonesia mau atau tidak 

mau kita pasti menggunakan produk-produk tersebut. Sebagai generasi muda, 



96 

 

 
 

buatlah secara rimci tindakan yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

ketergantungan terhadap produk luar negeri! 

10. Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki sumber daya alam yang 

sangat melimpah. Terutama hasil tambang dan hasil pertanian, jika mampu 

diolah dengan baik maka dapat dilakukan kegiatan ekspor. Salah satu sumber 

daya alam Indonesia yang diekspor adalah minyak bumi dengan negara tujuan 

malaysia, filipina, singapura, australia, cina, dan jepang. Berdasarkan dari 

kegiatan tersebut menunjukkan manfaat perdagangan antar negara di bidang 

ekonomi yaitu ... 

11. Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki sumber daya alam yang 

sangat melimpah. Terutama hasil tambang dan hasil pertanian, jika mampu 

diolah dengan baik maka dapat dilakukan kegiatan ekspor. Salah satu sumber 

daya alam Indonesia yang diekspor adalah minyak bumi dengan negara tujuan 

malaysia, filipina, singapura, australia, cina, dan jepang. Berdasarkan dari 

kegiatan tersebut menunjukkan manfaat perdagangan antar negara di bidang 

ekonomi yaitu ... 

12. Pada tahun 2017 pemerintah Indonesia mengimpor gula konsumsi sekitar 1,3 

juta ton dari berbagai negara, salah satunya Thailand. Impor gula untuk 

memenuhi kebutuhan industri sebanyak 3,5 juta ton. Alasan yang mendasari 

Indonesia masih melakukan impor gula dari Thailand adalah… 

13. Di negara M merupakan salah satu negara kepulauan yang sangat luas 

sehingga potensi hasil laut melimpah salah satunya adalah ikan tuna. Namun 

negara M tersebut belum dapat mengekspor ikan tuna dalam waktu yang lebih 

singkat. Hal ini menyebabkan beberapa negara membatalkan untuk 

pengiriman ikan tuna karena resiko penurunan kualitas ikan tersebut. Ilustrasi 

tersebut menunjukkan salah satu hambatan perdagangan antar negara yaitu.. 

14. Negara Indonesia memilik sumber daya alam yang melimpah seperti tambang 

dan mineral yang dimana ini sangat dibutuhkan oleh berbagai negara sehingga 

hal ini dapat di manfaatkan untuk meningkatkan ekspor ke negara lain. Namun 

nilai jual barang tambang dan mineral mentah di negara tersebut tergolong 

murah. Jika barang tambang dan mineral terebut diolah terlebih dahulu, akan 
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memiliki keuntunggan yang lebih karena memiliki nilai jual yang tinggi. 

Bagaimana peran pemerintah untuk meningkatkan harga ekspor barang 

tambang dan mineral Indonesia ... 

15. Indonesia sebagai negara yang memiliki kekayaan laut yang melimpah juga 

memiliki sektor agrikultural yang cukup baik, sebagai penghasil pangan dalam 

pemenuhan kebutuhan masyarakat. Salah satu peran pemerintah dalam 

penguatan ekonomi agrikultural di Indonesia ... 

16. Negara Indonesia memiliki potensi sektor perikanan yang sangat besar, namun 

potensi tersebut masih belum dapat memberikan dampak yang positif terhadap 

kesejahteraan masyarakat Indonesia. Kondisi ini disebabkan oleh ... 

17. Indonesia memiliki luas wilayah sebesar 5. 455,657 km2 dan 3.544,744 km2 

diantaranya atau 2/3 wilayahnya adalah lautan. Ribuan pulau di Indonesia 

tersebar di seluruh nusantara. Dengan banyaknya berbagai pulau tersebut 

bagaimana langkah strategis antar pulau di Indonesia ... 

18. Sebagian luas wilayah Indonesia adalah lautan sehingga kekayan laut 

memiliki potensi ekonomi dan memiliki sumbangan bagi perekonomian 

nasional. Bagaimana peran dari masyarakat untuk mempertahankan kekayaan 

laut tersebut? 

19. Dalam mengembangkan agrikultur di Indonesia harus ada dukugan dari kedua 

belah pihak yaitu pemerintah dan petani. Dukungan dari pemerintah sangat 

diperlukan agar mampu menjaga dan mencukupi kebutuhan pangan nasional 

tetapi juga tidak mengabaikan kesejahteraan dari petani itu sendiri. 

Berdasarkan dari hal tersebut bagaimana upaya pemerintah yang dapat 

dilakukan ... 

20. Sebagai bentuk apresiasi pemerintah dalam mengendalikan kegiatan ekonomi 

agrikultural pemerintah sering melakukan peninjauan harga beras di pasar. Hal 

ini sangat bermanfaat bagi petani dengan adanya langkah tersebut adalah... 
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Lampiran 24 

Instrumen Tes Posttest Kemampuan Berpikir Kritis  

Petunjuk : 

1. Tulis identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan 

2. Baca soal dengan teliti dan cermat 

3. Tulislah jawaban dengan lengkap 

4. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan 

Selamat mengerjakan 

1. Perhatikan gambar berikut ini 

 

Gambar di atas merupakan salah satu contoh kegiatan agrikultur, yakni 

petani sedang menebar pupuk pada tanaman padi, sebagai bentuk 

perawatan agar mendapatkan hasil panen yang terbaik. Sebagai negara 

iklim tropis, memiliki potensi pertanian yang sangat baik. Pertanian 

merupakan sektor yang memiliki peranan yang cukup signifikan bagi 

perekonomian Indonesia. Buatlah analisis kenapa sektor pertanian belum 

mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia terutama bagi 

para petani? Jelaskan 

2. Potensi di setiap daerah memiliki keunggulan masing-masing sehingga hal 

ini menjadi salah satu pendorong untuk dilakukannya perdagangan antar 

daerah. Berikan contoh kegiatan perdangangan antar daerah didaerah 

kalian masing-masing! 

3. Redistribusi (pendistribusian kembali) pendapatan adalah pendistribusian 

kembali pendapatan masyarakat kelompok kaya kepada masyarakat 

kelompok miskin baik berasal dari pajak ataupun pungutan-pungutan lain. 

Sebutkan program dari pemerintah dalam rangka redistribusi pendapatan! 
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4. Perhatikan diagram berikut 

 

Angka 1 dan 4 menggambarkan arus barang dan/atau jasa. Sementara itu, 

angka 2 dan 3 menggambarkan arus uang. Tindakan pelaku ekonomi yang 

ditunjukkan angka 1 menggambarkan kegiatan… 

5. Perhatikan ilustrasi berikut! Negara Jepang saat ini sudah mampu 

mengembangkan produk peralatan elektronik yang canggih dan 

berkualitas baik. Banyak negara berkembang yang akhirnya mengimpor 

peralatan elektronik dari negara Jepang tersebut. Berdasarkan dari ilustrasi 

tersebut menunjukkan faktor pendorong perdagangan antar negara yaitu ... 

6. Indonesia sebagai negara yang memiliki sektor agrikultur yang cukup baik 

sebagai penghasil dalam pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat. 

Menurut pendapat anda bagaimana strategi yang tepat untuk 

mengembangkan agrikultur di Indonesia ... 

7. Dalam mengembangkan agrikultur di Indonesia harus ada dukugan dari 

kedua belah pihak, yaitu pemerintah dan petani. Dukungan dari 

pemerintah sangat diperlukan agar mampu menjaga dan mencukupi 

kebutuhan pangan nasional, tetapi juga tidak mengabaikan kesejahteraan 

dari petani itu sendiri. Berdasarkan dari hal tersebut bagaimana upaya 

pemerintah yang dapat dilakukan .. 
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8. Perhatikan gambar berikut 

 

Gambar tersebut menunjukkan permasalahan yang terjadi di Indonesia 

terutama di kota-kota besar. Analisislah penyebab munculnya 

permasalahan tersebut... 

9. Indonesia sebagai negara yang memiliki kekayaan laut yang melimpah 

juga memiliki sektor agrikultural yang cukup baik, sebagai penghasil 

pangan dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat. Salah satu peran 

pemerintah dalam penguatan ekonomi agrikultural di Indonesia ... 

10. Negara Indonesia memiliki potensi sektor perikanan yang sangat besar, 

namun potensi tersebut masih belum dapat memberikan dampak yang 

positif terhadap kesejahteraan masyarakat Indonesia. Kondisi ini 

disebabkan oleh ... 

11. Indonesia memiliki luas wilayah sebesar 5. 455,657 km2 dan 3.544,744 

km2 diantaranya atau 2/3 wilayahnya adalah lautan. Ribuan pulau di 

Indonesia tersebar di seluruh nusantara. Dengan banyaknya berbagai pulau 

tersebut bagaimana langkah strategis antar pulau di Indonesia ... 

12. Sebagian luas wilayah Indonesia adalah lautan sehingga kekayan laut 

memiliki potensi ekonomi dan memiliki sumbangan bagi perekonomian 

nasional. Bagaimana peran dari masyarakat untuk mempertahankan 

kekayaan laut tersebut? 

13. Dalam mengembangkan agrikultur di Indonesia harus ada dukugan dari 

kedua belah pihak yaitu pemerintah dan petani. Dukungan dari pemerintah 

sangat diperlukan agar mampu menjaga dan mencukupi kebutuhan pangan 
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nasional tetapi juga tidak mengabaikan kesejahteraan dari petani itu 

sendiri. Berdasarkan dari hal tersebut bagaimana upaya pemerintah yang 

dapat dilakukan ... 

14. Sebagai bentuk apresiasi pemerintah dalam mengendalikan kegiatan 

ekonomi agrikultural pemerintah sering melakukan peninjauan harga beras 

di pasar. Hal ini sangat bermanfaat bagi petani dengan adanya langkah 

tersebut adalah... 

15. Pada tahun 2017 pemerintah Indonesia mengimpor gula konsumsi sekitar 

1,3 juta ton dari berbagai negara, salah satunya Thailand. Impor gula untuk 

memenuhi kebutuhan industri sebanyak 3,5 juta ton. Alasan yang 

mendasari Indonesia masih melakukan impor gula dari Thailand adalah… 
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Daftar Nilai Uji Coba Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Sisw 

Kode Siswa 
Nomor Soal SKOR 

 
NILAI 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

UC-1 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 55 68,75 

UC-2 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 56 70 

UC-3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 51 63,75 

UC-4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 61 76,25 

UC-5 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 54 67,5 

UC-6 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 2 3 57 71,25 

UC-7 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 52 65 

UC-8 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 4 4 3 58 72,5 

UC-9 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 60 75 

UC-10 4 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 76,25 

UC-11 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 58 72,5 

UC-12 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 54 67,5 

UC-13 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 55 68,75 

UC-14 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 50 62,5 

UC-15 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 53 66,25 

UC-16 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 51 63,75 

UC-17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 75 

UC-18 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 52 65 

UC-19 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 51 63,75 

UC-20 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 60 75 

UC-21 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 64 80 

UC-22 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 52,5 

UC-23 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 51 63,75 

UC-24 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 51 63,75 

UC-25 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 61 76,25 

UC-26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 4 59 73,75 

UC-27 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 50 62,5 

UC-28 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 60 75 

UC-29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 49 61,25 

UC-30 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 57 71,25 
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Daftar Nilai Uji Coba Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kode Siswa 
Nomor Soal SKOR NILAI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
  

UC-1 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 65 81,25 

UC-2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 58 72,5 

UC-3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 63 78,75 

UC-4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 54 67,5 

UC-5 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 2 3 52 65 

UC-6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 70 87,5 

UC-7 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 50 62,5 

UC-8 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 49 61,25 

UC-9 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 57 71,25 

UC-10 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 4 4 2 2 3 3 52 65 

UC-11 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 55 68,75 

UC-12 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 56 70 

UC-13 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 63 78,75 

UC-14 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 2 2 3 57 71,25 

UC-15 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 55 68,75 

UC-16 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 2 4 4 3 2 2 3 61 76,25 

UC-17 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 56 70 

UC-18 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 50 62,5 

UC-19 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 63 78,75 

UC-20 3 2 3 2 3 2 3 4 4 2 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 57 71,25 

UC-21 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 2 3 3 63 78,75 

UC-22 2 3 2 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 2 4 56 70 

UC-23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 58 72,5 

UC-24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 53 66,25 

UC-25 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 55 68,75 

UC-26 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 51 63,75 

UC-27 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 72,5 

UC-28 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 44 55 

UC-29 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 73,75 

UC-30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 59 73,75 
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Uji Validitas Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Uji Validitas Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
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Uji Reliabilitas Instrumen Pretest dan Posttest 

 

Uji Reliabilitas Instrumen Pretest 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.770 20 

 

 

 

Uji Reliabilitas Instrumen Posttest 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.777 20 
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Uji Tingkat Kesukaran Soal Instrumen Pretest 
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Uji Tingkat Kesukaran Soal Instrumen Posttest 
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Uji Daya Beda Instrumen Pretest 

No 

Soal 

R hitung (Output SPSS) Daya Beda Tes 

1  0,551 Baik 

2  0,200 Cukup 

3  0,286 Cukup 

4  0,562 Baik 

5  0,379 Cukup 

6  0,482 Baik 

7  0,245 Cukup 

8  0,457 Baik 

9  0,463 Baik 

10  0,402 Baik 

11  0,685 Baik 

12  0,412 Baik 

13  0,553 Baik 

14  0,606 Baik 

15  0,362 Cukup 

16  0,334 Cukup 

17  0,382 Cukup 

18  0,461 Baik 

19  0,324 Cukup 

20  0,506 Baik  
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Uji Daya Beda Instrumen Posttest 

 

No 

Soal 

R hitung (Output SPSS) Daya Beda Tes 

1  0,715 Sangat baik 

2  0,550 Baik 

3  0,716 Sangat baik 

4  0,663 Baik 

5  0,591 Baik 

6  0,561 Baik 

7  0,641 Baik 

8  0,500 Baik 

9  0,544 Baik 

10  0,461 Baik 

11  0,355 Cukup 

12  0,399 Cukup 

13  0,304 Cukup 

14  0,440 Baik 

15  0,233 Cukup 

16  0,140 Jelek 

17  0,250 Cukup 

18  0,088 Jelek 

19  0,443 Baik 

20  0,195 Jelek 
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Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Pretest Dan Posttest 

 

No 
Butir 

Soal 

Validitas Reliabilitas Tingkat Kesukaran Daya Beda Keterangan 

Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest Posttest Posttest Pretest Posttest 

1  1  Valid Valid 

0.770 0,777 

Mudah Sedang Baik Sangat baik Dipakai Dipakai 

2  2  Tidak Valid Valid Sedang Mudah Cukup Baik Tidak dipakai Dipakai 

3  3  Tidak Valid Valid Mudah Sedang Cukup Sangat baik Tidak dipakai Dipakai 

4  4  Valid Valid Mudah Sedang Baik Baik Dipakai Dipakai 

5  5  Valid Valid Sedang Mudah Cukup Baik Dipakai Dipakai 

6  6  Valid Valid Sedang Sedang Baik Baik Dipakai Dipakai 

7  7  Tidak Valid Valid Mudah Mudah Cukup Baik Tidak dipakai Dipakai 

8  8  Valid Valid Sedang Mudah Baik Baik Dipakai Dipakai 

9  9  Valid Valid Mudah Mudah Baik Baik Dipakai Dipakai 

10  10  Valid Valid Sedang Mudah Baik Baik Dipakai Dipakai 

11  11  Valid 
Tidak 

Valid 
Sedang Mudah Baik Cukup Dipakai Tidak dipakai 

12  12  Valid Valid Mudah Mudah Baik Cukup Dipakai Dipakai 

13  13  Valid 
Tidak 

Valid 
Sedang Sedang Baik Cukup Dipakai Tidak dipakai 

14  14  Valid Valid Sedang Sedang Baik Baik Dipakai Dipakai 

15  15  Valid 
Tidak 

Valid 
Sedang Mudah Cukup Cukup Dipakai Tidak dipakai 

16  16  Tidak Valid 
Tidak 

Valid 
Sedang Mudah Cukup Jelek Tidak dipakai Tidak dipakai 

17  17  Valid 
Tidak 

Valid 
Sedang Sedang Cukup Cukup Dipakai 

Tidak  

dipakai 

18  18  Valid 
Tidak 

Valid 
Sedang Sedang Baik Jelek Dipakai Tidak dipakai 

19  19  Tidak Valid Valid Sedang Sedang Cukup Baik Tidak dipakai Dipakai 

20  20  Valid 
Tidak 

Valid 
Sedang Mudah Baik Jelek Dipakai Tidak dipakai 
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Lampiran 25 

Silabus Pembelajaran 

 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

3.3 Menganalisis 

keunggulan dan 

keterbatasan ruang dalam 

permintaan dan 

penawaran, teknologi serta 

pengaruhnya terhadap 

interaksi antarruang bagi 

kegiatan ekonomi, sosial, 

budaya, di Indonesia dan 

negara-negara ASEAN. 

 

4.3 Menyajikan hasil 

analisis tentang 

1. Keunggulan & keterbatasan 

antar ruang serta peran pelaku 

ekonomi 

A. Keunggulan dan 

keterbatasan antar 

ruang dalam 

permintaan dan 

penawaran serta 

teknologi. 

B. Pengertian pelaku 

ekonomi, peran pelaku 

ekonomi, dalam 

perekonomian 

1. Mengamati peta 

kondisi geografi dan 

persebaran potensi 

Sumber Daya Alam di 

negara-negara 

ASEAN  

2. Membuat kurva 

permintaan penawaran 

dan hasil-hasil IPTEK  

3. Membandingkan 

kurva permintaan dan 

penawaran 

4. Menganalisis dampak 

1. Sikap: observasi sikap 

spiritual (menghayati 

karunia Tuhan), sikap sosial 

(tanggung jawab, peduli 

lingkungan, dan kerjasama) 

2. Pengetahuan: Tertulis atau 

Lisan tentang:  

 keunggulan dan 

keterbatasan antar ruang 

dalam permintaan dan 

penawaran serta 

teknologi 

22 JP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Peta Indonesia 

2. Atlas Indonesia 

3. Atlas Sejarah 

4. Buku Pelajaran IPS untuk 

SMP/MTs kelas VIII 

5. Buku Panduan Guru 

Pelajaran IPS untuk 

SMP/MTs kelas VIII  

6. Ensiklopedia Geografi 

7. Buku-buku dan referensi 

lain yang relevan 

8. Media cetak dan elektronik 

9. Lingkungan sekitar 

Satuan Pendidikan : MTs  

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : VIII/2 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

   

Standar Kompetensi (KI)   

KI-1 dan KI-2 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, 

disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan 

kawasan regional 

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan 

spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI-4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, 

dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang teori 
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keunggulan dan 

keterbatasan ruang dalam 

permintaan dan 

penawaran, teknologi serta 

pengaruhnya terhadap 

interaksi antarruang bagi 

kegiatan ekonomi, sosial, 

budaya, di Indonesia dan 

negara-negara ASEAN. 

 

 

 

positif dan negatif 

teknologi 

5. Mengidentifikasi 

masalah akibat 

perubahan harga di 

pasar 

6. Mencari solusi 

terhadap dampak 

negatif dari teknologi 

7. Mengidentifikasi 

pelaku-pelaku 

ekonomi. 

 pengertian pelaku 

ekonomi, peran pelaku 

ekonomi dalam 

perekonomian 

 perdagangan antar 

daerah  

 perdagangan antar 

negara  

 penguatan ekonomi dan 

agrikultural di Indonesia 

(penguatan ekonomi 

maritim, penguatan 

agrikultural Indonesia, 

strategi pengembangan 

agrikultural) 

 pendistribusian kembali 

pendapatan nasional 

(pengertian redistribusi 

pendapatan, program 

untuk pemerataan 

redistribusi pendapatan, 

alternatif praktik 

redistribusi pendapatan 

di Indonesia) 

3. Keterampilan: 

menilai proses  

pembelajaran siswa dalam 

proses diskusi, menganalisi 

data, membuat laporan 

presentasi, membuat 

Scrapbox, dan membuat 

plipcart. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Internet 

2. Perdagangan antar daerah 

dan perdagangan Internasional 

A. Perdagangan antar daerah  

B. Perdagangan antar negara 

1. Mengamati alur lalu lintas 

perdagangan  

2. Mengidentifikasi tentang 

perdagangan internasional 

3. Menganalisis hambatan 

perdagangan internasional 

4. Mendeskripsikan upaya 

peningkatan ekspor 

 

14 P 

3. Penguatan ekonomi dan 

agrikultural di Indonesia 

(penguatan ekonomi maritim, 

penguatan agrikultural  

Indonesia dan strategi 

pengembangan agrikultural) 

1. Mendeskripsikan 

pengertian penguatan 

ekonomi agrikultural  

2. Mendeskripsikan 

penguatan ekonomi 

maritim, strategi 

pengembangan 

agrikultural 

3. Mendeskripsikan kembali 

pendapatan nasional 

4. Menyimpulkan tentang 

penguatan agrikultural 

ekonomi, agrikultural 

ekonomi maritim dan 
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strategi pengembangan 

agrikultural 

4. Pendistribusian kembali 

pendapatan nasional 

(pengertian redistribusi  

pendapatan, program untuk 

pemerataan redistribusi 

pendapatan, alternatif praktik 

redistribusi pendapatan di 

Indonesia) 

1. Mendeskripsikan tentang 

redistribusi pendapatan, 

program pemerataan 

pendapatan dan alternatif 

praktik pendistribusian 

pendapatan 

 

3.4 Menganalisis 

kronologi, perubahan dan 

kesinambungan ruang 

(geografis, politik, 

ekonomi, pendidikan, 

sosial, budaya) dari masa 

penjajahan sampai 

tumbuhnya semangat 

kebangsaan. 

Perubahan masyarakat 

Indonesia pada masa 

penjajahan dan tumbuhnya 

semangat kebangsaan 

 

1. Kedatangan bangsa-bangsa 

barat ke Indonesia  

A. Latar belakang 

kedatangan bangsa 

barat  

B. Kedatangan bangsa-

bangsa barat ke 

Indonesia 

2. Kondisi masyarakat 

Indonesia pada zaman 

penjajahan 

A. Pengaruh monopoli 

perdagangan 

B. Pengaruh kebijakan 

kerja paksa 

C. Pengaruh sistem sewa 

tanah 

D. Pengaruh sistem tanam 

paksa 

E. Perlawanan terhadap 

kolonialisme dan 

imperalisme 

1. Mengidentifikasi latar 

belakang kedatangan 

bangsa barat 

2. Mengidentifikasi pengaruh 

monopoli perdagangan, 

pengaruh tanam paksa, 

kebijakan sewa tanah dan 

sistem tanam paksa 

3. Mengidentifikasi 

perlawanan terhadap 

imperalisme dan 

kolonialisme 

1. Sikap: Observasi tentang 

sikap spiritual (menghayati 

karunia Tuhan), sikap 

sosial (tanggung jawab, 

peduli lingkungan, dan 

kerjasama)  

2. Pengetahuan: Tes Tertulis 

atau Lisan tentang: 

 Latar belakang 

kedatangan bangsa 

barat 

 Kedatangan bangsa-

bangsa barat ke 

Indonesia 

 Pengaruh monopoli 

perdagangan 

 Pengaruh kebijakan 

kerja paksa 

 Pengaruh sistem sewa 

tanah 

 Pengaruh sistem tanam 

paksa 

 Perlawanan terhadap 

kolonialisme dan 

imperialisme  

 Latar belakang 

22 JP 
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 3. Tumbuh dan berkembangnya 

semangat kebangsaan 

A. Latar belakang 

munculnya 

nasionalisme Indonesia 

B. Organisasi pergerakan 

nasional Indonesia 

C. Pergerakan nasional 

pada masa pendudukan 

jepang 

D. Perubahan masyarakat 

Indonesia pada masa 

penjajahan 

1. Mengidentifikasi 

munculnya semangat 

kebangsaan, 

organisasi pergerakan 

nasional Indonesia 

2. Mendiskusikan 

tentang organisasi 

pergerakan nasional 

Indonesia 

3. Mendeskripsikan 

bagaimana pergerakan 

nasional pada masa 

pendudukan jepang 

4. Mendeskripsikan dan 

menyimpulkan 

bagaimana perubahan 

masyarakat Indonesia 

pada masa penjajahan 

jepang. 

munculnya 

nasionalisme Indonesia  

 Organisasi pergerakan 

nasional Indonesia 

 Pergerakan nasional 

pada masa pendudukan 

jepang 

 Perubahan masyarakat 

Indonesia pada masa 

penjajahan 

 

14 JP 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Beni Yanti, M.Pd. 

 Pekanbaru 29 Mei 2023 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Maryulis, S.Pd. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Nama Sekolah    : MTsN 1 Kampar 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester  : VIII/Genap 
Subtema               : Konflik dalam Kehidupan Sosial 
Materi                  : 1.Pengertian Konflik 2.Faktor Penyebab Konflik 
Pertemuan            : 1 / Pertama 
Alokasi Waktu     : 2 x 45 menit 

Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu memahami pengertian dari konflik dan mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 

konflik 
Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Melakukan pembukaan pembelajaran dengan salam, berdoa bersama, dan memeriksa 

kehadiran siswa 
Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan siswa dengan 

materi/tema/kegiatan pembelajaran yang telah dipelajari siswa kemudian mengajukan 

pertanyaan untuk mengingat materi sebelumnya dan mengaitkan materi selanjutnya 
Menjelaskan informasi tentang kompetensi yang akan dicapai, tujuan, manfaat, dan 

metode pembelajaran yang akan digunakan (problem solving) 
Kegiatan Inti (90 Menit) 

Penyajian 

Masalah 

Guru menyajikan sebuah gambar masalah konflik (demo buruh di depan 

Istana Negara 9 Desember 2022) kemudian guru memberikan LKPD 

pertemuan 1 kepada siswa 

Identifikasi 

Masalah 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 

masalah yang ada pada LKPD pertemuan 1 secara kritis dari berbagai sudut 

pandang, menentukan sebab-sebab masalah, serta menganalisis berbagai 

faktor (penghambat dan pendukung) dalam penyelesaian masalah 

Merumuskan 

Alternatif 

Pemecahan 

Masalah 

Siswa dibentuk dalam 8 kelompok yang masing-masing terdiri dari 4 orang 

siswa untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, dan 

merumuskan berbagai kemungkinan pemecahan masalah sesuai dengan 

pengetahuan yang dimilikinya melalui analisis sebab akibat dari masalah 

yang akan diselesaikan 

Menguji 

Alternatif 

Pemecahan 

Masalah 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan penyusunan 

alternatif perumusan masalah dan memilih pemecahan masalah yang akan 

diambil, selanjutnya siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok yang 

ada pada LKPD, mengemukakan pendapat atau memberikan pertanyaan atas 

presentasi yang dilakukan, dan memberikan tanggapan atas pendapat atau 

pertanyaan yang diberikan 

Menarik 

Kesimpulan 

Guru mengajak siswa untuk menentukan solusi atau memilih alternatif 

penyelesaian masalah yang telah dirumuskan dan menarik sebuah 

kesimpulan  
Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Guru dan siswa menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 
Guru memberikan penghargaan, pujian dan apresiasi kepada siswa atas partisipasi yang 

aktif dalam kegiatan pembelajaran secara kelompok maupun individu contohnya 

memberikan kalimat pujian dan tepuk tangan 
Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya: akibat-akibat 

konflik 
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa. 
Penilaian Pembelajaran 

Sikap : observasi selama pembelajaran 
Pengetahuan : tes tertulis (individu) 
Keterampilan : LKPD (kelompok) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah    : MTsN 1 Kampar 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester  : VIII/Genap 
Subtema               : Konflik dalam Kehidupan Sosial 
Materi                  : 3. Akibat-Akibat Konflik Sosial 
Pertemuan            : 2 / kedua 
Alokasi Waktu     : 2 x 45 menit 

Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu mengidentifikasi akibat-akibat dari terjadinya konflik sosial 

Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Melakukan pembukaan pembelajaran dengan salam, berdoa bersama, dan memeriksa 

kehadiran siswa 
Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan siswa dengan 

materi/tema/kegiatan pembelajaran yang telah dipelajari siswa kemudian mengajukan 

pertanyaan untuk mengingat materi sebelumnya dan mengaitkan materi selanjutnya 
Menjelaskan informasi tentang kompetensi yang akan dicapai, tujuan, manfaat, dan 

metode pembelajaran yang akan digunakan (problem solving) 
Kegiatan Inti (90 Menit) 

Penyajian 

Masalah 

Guru menyajikan sebuah gambar (tokoh Bung Tomo dalam pertempuran 

surabaya tahun 1945 yang menyebabkan ribuan pejuang gugur) kemudian 

guru memberikan LKPD pertemuan 2 kepada siswa 

Identifikasi 

Masalah 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah 

yang ada pada LKPD pertemuan 2 secara kritis dari berbagai sudut pandang, 

menentukan sebab-sebab masalah, serta menganalisis berbagai faktor 

(penghambat dan pendukung) dalam penyelesaian masalah 

Merumuskan 

Alternatif 

Pemecahan 

Masalah 

Siswa dibentuk dalam 8 kelompok yang masing-masing terdiri dari 4 orang 

siswa untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, dan 

merumuskan berbagai kemungkinan pemecahan masalah sesuai dengan 

pengetahuan yang dimilikinya melalui analisis sebab akibat dari masalah 

yang akan diselesaikan 

Menguji 

Alternatif 

Pemecahan 

Masalah 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan penyusunan 

alternatif perumusan masalah dan memilih pemecahan masalah yang akan 

diambil, selanjutnya siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok yang ada 

pada LKPD, mengemukakan pendapat atau memberikan pertanyaan atas 

presentasi yang dilakukan, dan memberikan tanggapan atas pendapat atau 

pertanyaan yang diberikan 
Menarik 

Kesimpulan 
Guru mengajak siswa untuk menentukan solusi atau memilih alternatif 

penyelesaian masalah yang telah dirumuskan dan menarik sebuah kesimpulan  
Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Guru dan siswa menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 
Guru memberikan penghargaan, pujian dan apresiasi kepada siswa atas partisipasi yang 

aktif dalam kegiatan pembelajaran secara kelompok maupun individu contohnya 

memberikan kalimat pujian dan tepuk tangan 
Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya: cara 

menangani konflik sosial 
Guru mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi informasi yang berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari selanjutnya melalui media buku, surat kabar, majalah, internet, dan 

lingkungan sekitar 
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa. 
Penilaian Pembelajaran 

Sikap : observasi selama pembelajaran 
Pengetahuan : tes tertulis (individu) 
Keterampilan : LKPD (kelompok) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah    : MTsN 1 Kampar 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester  : VIII/Genap 
Subtema               : Konflik dalam Kehidupan Sosial 
Materi                  : 4. Cara Menangani Konflik Sosial 
Pertemuan            : 3 / ketiga 
Alokasi Waktu     : 2 x 45 menit 

Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu mengidentifikasi cara-cara menangani konflik sosial 

Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Melakukan pembukaan pembelajaran dengan salam, berdoa bersama, dan memeriksa 

kehadiran siswa 
Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan siswa dengan 

materi/tema/kegiatan pembelajaran yang telah dipelajari siswa kemudian mengajukan 

pertanyaan untuk mengingat materi sebelumnya dan mengaitkan materi selanjutnya 
Menjelaskan informasi tentang kompetensi yang akan dicapai, tujuan, manfaat, dan 

metode pembelajaran yang akan digunakan (problem solving) 
Kegiatan Inti (90 Menit) 

Penyajian 

Masalah 

Guru menyajikan beberapa gambar konflik kemudian guru mengajak siswa 

untuk memberikan pendapat tentang bagaimana cara menangani konflik yang 

ada gambar tersebut, kemudian guru memberikan LKPD pertemuan 3 kepada 

siswa 

Identifikasi 

Masalah 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah 

yang ada pada LKPD pertemuan 3 secara kritis dari berbagai sudut pandang, 

menentukan sebab-sebab masalah, serta menganalisis berbagai faktor 

(penghambat dan pendukung) dalam penyelesaian masalah 

Merumuskan 

Alternatif 

Pemecahan 

Masalah 

Siswa dibentuk dalam 8 kelompok yang masing-masing terdiri dari 4 orang 

siswa untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, dan 

merumuskan berbagai kemungkinan pemecahan masalah sesuai dengan 

pengetahuan yang dimilikinya melalui analisis sebab akibat dari masalah 

yang akan diselesaikan 

Menguji 

Alternatif 

Pemecahan 

Masalah 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan penyusunan 

alternatif perumusan masalah dan memilih pemecahan masalah yang akan 

diambil, selanjutnya siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok yang ada 

pada LKPD, mengemukakan pendapat atau memberikan pertanyaan atas 

presentasi yang dilakukan, dan memberikan tanggapan atas pendapat atau 

pertanyaan yang diberikan 

Menarik 

Kesimpulan 

Guru mengajak siswa untuk menentukan solusi atau memilih alternatif 

penyelesaian masalah yang telah dirumuskan dan menarik sebuah 

kesimpulan  
Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Guru dan siswa menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 
Guru memberikan penghargaan, pujian dan apresiasi kepada siswa atas partisipasi yang aktif 

dalam kegiatan pembelajaran secara kelompok maupun individu contohnya memberikan kalimat 

pujian dan tepuk tangan 
Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya: intergrasi sosial 
Guru mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi informasi 
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa. 
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LAMPIRAN 26  
 

HASIL UJI NORMALITAS DATA NILAI PRETEST DAN POSTTEST 
 

Hasil Uji Normalitas Data Nilai Posttest 

 

Hasil Uji Normalitas Data Nilai Posttest 
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LAMPIRAN 27  

HASIL UJI LINEARITAS 
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LAMPIRAN 283  

HASIL UJI HIPOTESIS 
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LAMPIRAN 14 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN METODE PROBLEM 

SOLVING 
 

Aspek yang diamati 
Terlaksana Skor 

5 4 3 2 1  

Penyajian Masalah 

1. Guru mempersiapkan siswa agar siap mengikuti 

pembelajaran 
     

 

2. Guru menyajikan sebuah masalah yang menarik 

kepada siswa untuk dipecahkan 
     

 

3. Guru mengarahkan siswa untuk fokus kepada 

masalah yang disajikan oleh guru 
     

 

Identifikasi Masalah       

4. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan arahan 

untuk membuka pengetahuan membangkitkan 

keingintahuan siswa  

     

 

5. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

mengidentifikasi masalah secara kritis dari berbagai 

sudut pandang, menentukan sebab-sebab masalah, 

serta menganalisis berbagai faktor penghambat dan 

pendukung dalam penyelesaian masalah.  

     

 

Merumuskan Alternatif Pemecahan Masalah 

6. Guru membagi siswa dalam kelompok lalu 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja 

sama dalam mengerjakan LKPD 

     

 

7. Guru mengarahkan siswa untuk merumuskan 

berbagai kemungkinan pemecahan masalah melalui  

sebab akibat dari masalah yang akan diselesaikan 

     

 

Menguji Alternatif Pemecahan Masalah       

8. Guru mengarahkan siswa untuk memilih pemecahan 

masalah  
     

 

9. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompok, 

mengemukakan pendapat, memberikan pertanyaan, 

dan memberikan tanggapan atas pendapat atau 

pertanyaan yang diberikan 

     

 

10. Guru membimbing dan mengarahkan berjalannya 

diskusi agar kondusif 
     

 

Menilai Hasil Perencanaan       

11. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari 

hasil perencanaan yang telah dilakukan 
     

 

12. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum 

dipahami. 

     

 

Menarik Kesimpulan       

13. Guru memberikan umpan balik terhadap presentasi 

yang disampaikan siswa dan mengenalkan kosa kata 
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ilmiah baru 

14. Guru mengajak siswa untuk menentukan solusi atau 

memilih alternatif penyelesaian masalah yang telah 

dirumuskan dan menarik sebuah kesimpulan 

     

 

Skor Maksimum  

Total Skor  

Persentase  

 

Keterangan: 
5 : Terlaksana dengan sangat baik 

4 : Terlaksana dengan baik 

3 : Terlaksana dengan cukup baik 

2 : Terlaksana dengan kurang baik 

1 : Terlaksana dengan sangat tidak baik 

 

  



124 

 

 
 

LAMPIRAN 29  

DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN 30 SURAT-SURAT 
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